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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan modul pembuatan 
kemeja pada mata pelajaran pembuatan busana industri untuk siswa kelas XI 
semester genap di SMK Negeri 3 Klaten. 2) mengetahui kelayakan modul 
pembuatan kemeja pada mata pelajaran pembuatan busana industri untuk siswa 
kelas XI semester genap di SMK Negeri 3 Klaten. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research and 
Development / penelitian dan pengembangan). Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan Borg and Gall yang telah disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov 
menjadi 5 langkah pengembangan, yaitu: 1) analisis kebutuhan produk, 2) 
pengembangan  produk awal, 3)  validasi ahli dan revisi, 4) uji coba skala kecil 
dan 5)  uji coba skala besar dan produk akhir. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Mei-Juli 2017,subjek penelitian yaitu 2 orang ahli materi dan bahan ajar, uji coba 
skala kecil 10 siswa, serta pada uji coba skala besar 32 siswa. Validitas 
menggunakan validitas isi dan reliabilitas menggunakan Cohen’s Kappa dengan 
hasil 0,785 kategori kuat. Teknik analisis data menggunakan statistik deksriptif. 
Hasil penelitian ini, yaitu: 1) berupa produk modul pembuatan kemeja 
yang dihasilkan dari  melakukan reseach awal tentang kemeja, mengembangkan 
produk awal, membuat draft modul, validasi ahli kategori sangat layak 2) uji coba 
skala kecil, melibatkan 10 siswa diperoleh mean 267 (90 %) dalam kategori 
sangat layak. Uji coba skala besar, melibatkan 32 siswa diperoleh mean 269 
(81,25%) dalam kategori sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian dan 
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This study aimed to: 1) develop a shirt-making module for the subject of 
industrial clothing making for Grade XI students of SMK Negeri 3 Klaten in the 
even semester, and 2) to investigate the appropriateness of the developed module.  
This was a research and development (R & D) study. It used Borg and 
Gall’s development model simplified by the Center for Policy and Innovation 
Studies into 5 development steps, i.e.: 1) product needs analysis, 2) preliminary 
product development, 3) expert validation and revision, 4) small-scale tryout, and 
5) large-scale tryout and final product. The study was conducted in May-July 
2017. The research subjects consisted of 2 learning materials experts, 10 students 
for the small-scale tryout, and 32 students for the large-scale tryout. The validity 
was assessed in terms of the content validity and the reliability was assessed using 
Cohen’s Kappa with a coefficient of 0.785, which was strong. The data analysis 
used descriptive statistics. 
The results of the study were as follows. 1) The module was developed 
through product analysis by conducting a preliminary study on shirts,  developing 
a preliminary study, writing the module draft, and conducting expert validation of 
which the results was very appropriate. 2) The module was piloted in a small-
scale tryout involving 10 students with a mean of 267 (90%), with a very 
appropriate category. Then, it was piloted in a large-scale tryout involving 32 
students with a mean of 269 (81.25%), with a very appropriate category. The final 
result was a shirt-making module with an industrial system that was appropriate to 
be used for the learning of the subject of industrial clothing making for Grade XI 
students of SMK Negeri 3 Klaten. 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan menengah kejuruan merupakan pendidikan yang 
mengedepankan penyiapan siswa menjadi tenaga ahli professional di dunia kerja 
yang disesuaikan dengan bentuk sekolah menengah kejuruan. Sekolah menengah 
kejuruan menyediakan program-program pendidikan yang sesuai dengan jenis 
dunia kerja. SMK adalah salah satu lembaga sekolah menengah kejuruan yang 
mencetak lulusan siap kerja yang membekali siswa-siswinya dengan pengetahuan 
dan ketrampilan sesuai dengan kompetensi program keahliannya.  
 SMK Negeri 3 Klaten merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan 
yang menyiapkan lulusan siap kerja sesuai dengan program keahlian tertentu. 
SMK Negeri 3 Klaten mempunyai empat bidang keahlian, yaitu Akomodasi 
Perhotelan, Jasa Boga, Busana Butik dan Tata Kecantikan Rambut dan Kulit. 
Misi yang dimiliki SMK Negeri 3 Klaten adalah: 1) melaksanakan pendidikan 
kejuruan mengacu pada kebutuhan dunia usaha dan dunia industri bertaraf 
internasional 2) mempersiapkan tamatan yang professional 3) meningkatkan 
hubungan kerjasama dengan masyarakat, mitra nasional dan mitra internasional, 
untuk mencapai misi tersebut harus ada peningkatan terhadap proses belajar. 
Peningkatan dapat dilakukan terhadap fasilitas pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran dan kurikulum yang disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi masa ini. 
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 Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan 
lulusan SMK pada khususnya. Kualitas pendidikan dan lulusan SMK dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu pendidik atau guru, siswa, kurikulum dan sarana 
prasarana sekolah.  Ditinjau dari faktor pendidik atau guru kurang maksimal 
dalam menggunakan media pembelajaran, pendidik atau guru cenederung lebih 
menggunakan media pembelajaran yang kurang sesuai dengan kurikulum dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga menyebabakan 
pembelajaran kurang terlaksana dengan baik. Ini menyebabkan rendahnya hasil 
belajar yang diperoleh siswa dalam pencapaian kompetensi. ditinjau dari siswa, 
perkembangan psikologis siswa yang berbeda-beda menyebabkan tingkat 
emosional siswa kurang stabil menjadikan daya pikir siswa tidak dapat 
berkembang maksimal. Ditinjau dari sarana dan prasarana sekolah yang meliputi 
ruangan belajar yang nyaman, kelengkapan media pembelajaran dan fasilitas 
sekolah yang mendukung proses belajar. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Klaten, 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang baik belum disertai dengan 
pengguna media pembelajaran yang lengkap, sistematis, jelas dan tepat untuk 
beberapa mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang menjadi perhatian dalam 
penelitian ini adalah pembuatan busana industri. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam mata pelajaran pembuatan busana industri yaitu berupa jobsheet 
ataupun handout, yang kemudian dibagikan kepada siswa untuk dijadikan 
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sebagai sumber belajar. Kenyataan tersebut tentu akan berpengaruh dalam cara 
belajar siswa yang hanya belajar ringkasan tidak belajar secara detail. 
Sedangkan menurut guru, siswa terkadang tidak memperhatikan dengan 
baik tentang materi yang sedang dijelaskan, kurangnya kesiapan siswa dalam 
menerima pembelajaran. Buku atau pegangan siswa untuk mata pelajaran 
pembuatan busana industri di perpustakaan juga tidak sebanyak buku mata 
pelajaran lainnya. Sehingga diperlukan sumber belajar lain yang dapat 
dipergunakan siswa untuk belajar atau memahami kembali materi yang belum 
dipahami pada saat dijelaskan di kelas. Selama ini sumber belajar dalam proses 
pembelajaran pembuatan busana industri hanya bergantung pada buku teks yang 
jumlahnya terbatas sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
 Oleh karena itu, untuk menambah materi belajar yang telah diterapkan 
sebagai referensi dan mempermudah materi yang disampaikan oleh guru kepada 
siswa pada saat proses belajar mengajar. Diperlukan pengembangan sebuah 
bentuk bahan ajar yang bersifat menambah dan melengkapi materi yang telah 
ditulis dalam buku pelajaran maupun buku paket yang ada. Handout adalah 
bahan ajar tertulis yang disiapkan oleh guru untuk memperkaya pengetahuan 
siswa. Jobsheet adalah lembaran bahan ajar tertulis untuk pembelajaran praktik 
dan hanya berisi satu kegiatan praktikum. Sedangkan  modul adalah satuan bahan 
ajar yang dapat dipelajari sendiri oleh siswa (Self-introductional), modul ditulis 
untuk satuan kompetensi mata pelajaran atau satu paket bahan ajar (learning 
materials). Karena sifat bahan ajar yang disusun memiliki keterbatasan baik 
dalam jangkauan penggunanya maupun cakupan isinya serta masih diedarkan 
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dalam lingkup terbatas yaitu siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 3 Klaten. 
Maka bahan ini berupa modul yang dipersiapkan secara tertulis dalam bentuk 
sederhana dan disusun berdasarkan Kurikulum 2013 dan silabus guru mata 
pelajaran pembuatan busana industri. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan research awal 
menggunakan angket yang diberikan kepada siswa pada saat observasi. Data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa 62,5% menyatakan bahwa siswa siswa 
masih kesulitan pada pelajaran pembuatan busana industri dengan materi kemeja. 
Selain itu tingkat ketuntasan siswa masih sebagian besar ± 50% belum mencapai 
KKM. Oleh karena itu pengembangan modul sangat diperlukan karena dapat 
melengkapi materi yang telah ditulis dalam buku pelajaran maupun buku paket 
yang ada dan sebagai sumber belajar siswa dirumah. Terkait hal ini, sangat 
penting untuk melakukan pengembangan modul pada mata pelajaran pembuatan 
busana industri untuk siswa kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 3 Klaten.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikasi permasalahan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sumber belajar siswa dalam pembelajaran hanya sebatas menggunakan 
media jobsheet dan handout 




3. Kurangnya kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran pasif dalam 
pembelajaran pembuatan busana industri 
4. Buku atau pegangan siswa untuk mata pelajaran pembuatan busana 
industri diperpustakaan tidak sebanyak buku mata pelajaran lainnya. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang 
didapatkan, maka peneliti membatasi pada masalah pengembangan dan 
kelayakan bahan ajar berupa modul dan membatasi pada materi pembuatan 
kemeja. Sedangkan kelas yang akan diteliti dibatasi pada kelas XI, karena 
mata pelajaran pembuatan busana industri dan materi pembuatan kemeja 
dipelajari di kelas XI Tata Busana. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengembangan modul pembuatan kemeja pada mata pelajaran 
pembuatan busana industri  untuk siswa kelas XI tata busana di SMK 
Negeri 3 Klaten? 
2. Bagaimana kelayakan dari  modul pembelajaran kemeja pada mata 
pelajaran pembuatan busana industri untuk siswa kelas XI tata busana di 




E. Tujuan Penelitian 
1. Mengembangkan modul pembuatan kemeja pada mata pelajaran 
pembuatan busana industri untuk siswa kelas XI semester genap di SMK 
Negeri 3 Klaten. 
2. Mengetahui kelayakan modul pembuatan kemeja pada mata pelajaran 
busana industri  untuk siswa XI semester genap di SMK Negeri 3 Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu manfaat 
secara teoritis dan manfaat secara praktis.  
1. Manfaat secara teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah mengembangkan wawasan ilmu 
pendidikan di SMK melalui pengembangan modul pembelajaran agar dapat 
membantu siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Sekolah 
Modul pembuatan kemeja pada mata pelajaran pembuatan busana industri 
dapat sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas dan dapat 






b. Bagi Guru 
Mempermudah guru saat proses belajar mengajar pada mata pelajaran 
pembuatan busana industri karena didukung dengan bahan ajar yang berupa 
modul pembuatan kemeja 
c. Bagi Siswa 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan 
mengembangkan materi yang telah diperoleh dan siswa dapat mengetahui 
kemampuan mereka didalam menguasai kompetensi karena dapat 
mengerjakan evaluasi dan menilai sendiri sesuai dengan evaluasi yang ada di 
dalam modul pembuatan kemeja. 
 
G.  Asumsi Pengembangan 
Bahan ajar berupa modul pembuatan kemeja sistem industri 
diasumsikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami karena modul ini 
terdapat langkah-langkah pembuatan kemeja yang disajikan dengan gambar 
dan foto pada setiap langkahnya serta keterangan pendukung berupa tulisan, 
materi yang disajikan secara ringkas dan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, tampilan visual modul disusun dengan tata letak dan warna yang 
menarik sehingga akan membuat pembelajaran menjadi berbeda dengan 
sebelumnya. Asumsi lain adalah modul ini membantu guru dalam 
menjelaskan materi dan membantu siswa mempelajari materi pembuatan 
kemeja dengan lebih mudah sehingga dapat membantu siswa mencapai 
kompetensi yang diharapkan. 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Penelitian pengembangan ini, dimaksudkan untuk mengembangkan 
bahan ajar dengan menggunakan modul untuk pembelajaran pembuatan 
busana industri dengan materi pembuatan kemeja kelas XI Tata Busana di 
SMK Negeri 3 Klaten. Produk yang dihasilkan mempunyai spesifikasi 
sebagai berikut: 
1. Modul yang dikembangkan berupa media visual yang pembuatannya 
melalui proses pencetakan atau printing. Modul ini menyajikan pesan 
melalui huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan untuk lebih 
memperjelas pesan atau informasi yang disajikan. 
2. Modul ini berisi materi tentang pembuatan busana industri dengan materi 
pembuatan kemeja. Cakupan materi terdiri dari pengertian kemeja, cara 
mengambil ukuran kemeja, pembuatan pola kemeja, layout marker 
kemeja, spreading bahan kemeja, cutting bahan kemeja, numbering dan 
bundling, menjahit komponen kerah kemeja, menjahit manset kemeja, 
menjahit lengan kemeja, penggabungan komponen kemeja, penyelesaian 
akhir kemeja hingga perhitungan harga jual kemeja. 
3. Bahan ajar pembuatan kemeja ini menggunakan media cetak berbentuk 
buku modul. 
4. Dalam penyampaiannya guru dan siswa dapat menggunakan modul secara 
bersama-sama pada saat proses belajar-mengajar berlangsung 
5. Bahan ajar  modul pembuatan kemeja ini juga dapat digunakan kembali 
untuk kelas pada periode selanjutnya, sehingga diharapkan dapat 
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membantu guru maupun siswa dalam kegiatan pembelajaran pembuatan 
kemeja. 
Penelitian ini menghasilkan sebuah modul pembelajaran pembuatan 
kemeja pada mata pelajaran pembuatan busana industri untuk siswa kelas XI 
di SMK Negeri 3 Klaten. Modul dibuat semenarik mungkin agar dapat 
mendorong minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran pembuatan busana 
kemeja dengan sistem industri. Supaya lebih menarik serta menambah minat 
belajar siswa dalam kegiatan belajar maka sampul dan gambarnya diberi 
ilustrasi yang menarik, isi modul disusun secara sistematis, menggunakan 
bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa serta dilengkapi dengan 


















A. Kajian Teori  
1. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar 
yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi atau 
subtansi belajar dan evaluasi (Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 
2008:4). Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasiona (2008:13), modul 
adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar 
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:751), modul adalah 
program pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan 
yang minimal dari guru pembimbing meliputi perencanaan tujuan yang akan 
dicapai secara jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan,serta alat 
untuk penilai, mengukur keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian 
pelajaran. Menurut Andi Prastowo (2013 : 116), modul pada dasarnya adalah 
sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik, agar dapat belajar sendiri  atau mandiri dengan 
bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. 
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Pengajaran modul merupakan salah satu sistem pembelajaran terbaru yang 
menggabungkan keuntungan dari berbagai metode pembelajaran. Kelebihan 
pembelajaran modul seperti : tujuan spesifik dalam bentuk kelakuan yang dapat 
diamati dan diukur, belajar mengukur kecepatan masing-masing, balikan atau 
feedback yang banyak (S.Nasution,2008). 
Menurut Chomsin S. Widodo & Jasmadi (2008), media dalam proses 
belajar mengajar salah satunya adalah bahan ajar yang berupa modul ajar yang 
berbentuk buku. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran, 
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematid 
dan menarik dalam rangka mecapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi atau sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa modul 
adalah seperangkat bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang dapat dipelajari peserta didik secara mandiri. 
 
 b . Jenis-jenis Modul 
Andi Prastowo (2013:110) mengatakan bahwa menurut penggunanya 
modul dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
1) Modul  Peserta Didik. 






2) Modul Pendidik. 
 Modul ini berisi petunujuk pendidik,tes, akhir modul, dan kunci jawaban tes 
akhir modul. 
Asep Herry Herawan (2008:21) mengemukakan bahwa menurut bentuknya, 
modul dibagi menjadi dua, yaitu: 
1)  Modul Sederhana. 
Modul sederhana yaitu pebelajaran tertulis yang hanya terdiri dari 3-5 
halaman, bahan pembelajaran ini dibuat untuk kepentingan pembelajaran 
selama1-2 jam pembelajaran. 
2) Modul Kompleks. 
Modul kompleks yaitu bahan pembelajaran yang terdiri atas 40-60 halaman, 
untuk 20-30 jam pembelajaran. Modul ini dilengkapi bahan audio, video, 
kegiatan percobaan, praktikum, dan sebagainya. 
Berdasarkan pengelompokkan jenis-jenis modul di atas dapat 
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan dalam penelitian ini 
merupakan modul yang disusun atas beberapa modul sederhana yang 
ditujukan untuk peserta didik.  
 
c . Kriteria Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 
utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar 
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yang spesifik.  Menurut S. Nasution (2008) modul diartikan sebagai satu unit 
program belajar mengajar yang mengandung:   
1) Kompetensi dasar yang akan ditunjang pencapaiannya. 
2) Topik yang akan dijadikan pangkal proses pembelajaran. 
3) Indikator yang akan dicapai oleh siswa. 
4) Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan. 
5) Peranan guru di dalam proses pembelajaran. 
6) Alat-alat dan sumber belajar yang akan digunakan. 
7) Kegiatan belajar yang akan dilakukan dan dipahami siswa secara berurutan. 
8) Lembar kerja yang harus diisi oleh siswa. 
9) Program evaluasi yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses 
belajar ini. 
Menurut Kusaeri dan Suprananto,Self Assessment Pada Praktik Menjahit 
Rok Berfuring”, Jurnal Pendidikan Teknik Kejuruan, 22:1(UNY, Mei 2014), 
29)  kegiatan penilaian, beberapa kompetensi yang perlu dikuasai guru atau 
calon guru dalam penilaian, yaitu; (1) guru harus mampu memilih prosedur 
penilaian yang tepat untuk membuat keputusan pembelajaran; (2) guru perlu 
memiliki kemampuan mengembangkan prosedur penilaian yang tepat guna 
membuat keputusan pembelajaran; (3) guru harus memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan, melalukan pensekoran, serta menafsirkan hasil penilaian yang 
telah dibuat; (4) guru harus memiliki kemampuan menggunakan hasil-hasil 
penilaian untuk membuat keputusan di bidang pendidikan; (5) guru harus 
memiliki kemampuan mengembangkan prosedur penilaian yang valid; dan (6) 
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guru harus memiliki kemampuan mengkomunikasikan hasil penilaian. Menurut 
Chomsin S. Widodo & Jasmadi (2008:42) proses belajar menggunakan modul 
memposisikan peran pengajar sebagai fasilitator. Guru sebagai fasilitator, guru 
juga harus memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk mencari sendiri 
informasi dan pengetahuan yang diperlukan melalui pemanfaatan sumber lain 
di sekitarnya. Untuk dapat membantu siswa dalam pembelajaran dapat 
dilakukan dengan cara: 
1) Membangkitkan minat belajar siswa 
2) Menjelaskan tujuan instruksional 
3) Menyajikan materi dengan struktur yang baik 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan memberikan 
umpan balik (feed-back) 
5) Memperhatikan dan menjelaskan hal-hal yang sulit dimengerti atau dipahami 
oleh siswa 
6) Menciptakan komunikasi dua arah atau diskusi 
Modul merupakan sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Menurut Daryanto 







1)  Self Instruction 
 Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut 
memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada 
pihak lain. Untuk memenuhi karakteristik self Instruction,  maka modul harus: 
a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menggambarkan 
pencapaian Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 
kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas 
c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mensukung kejelasan pemaparan materi 
pembelajaran 
d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan untuk 
mengukur penguasaan peserta didik 
e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau 
konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik. 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran 
h) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan peserta didik melakukan 
penilaian mandiri (self assessment) 
i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik 
mengetahui tingkat penguasaan materi 
j) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung 




2) Self Contained 
 Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara 
tuntas., karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. Jika 
harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu standart kompetensi/ 
kompetensi dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan 
standart kompetensi/kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
 
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
 Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak 
tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan bahan ajar/media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak 
perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pda 
modul tersebut.Jika peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada 
bahan ajar lain selain modul yang digunakan, maka bahn ajar tersebut tidak 
dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri. 
 
4) Adaptif 
 Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras (hardware).  
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5) Bersahabat /Akrab (User Friendly) 
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atay bersahabat/ 
akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang 
umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly. 
 
d. Elemen  Mutu Modul 
Menurut Daryanto (2013:13-15) modul pembelajaran yang mampu 
memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif harus 
memenuhi elemen karakterisitik tampilan modul, yaitu : format, organisasi, daya 
tarik, bentuk dan ukuran, huruf, spasi kosong dan konsistensi. 
 
1) Format 
a) Penggunaan format kolom tunggal tau multi harus sesuai dengan bentuk dan 
ukuran kertas yang digunakan. 
b) Penggunaan format kertas secara vertical maupun horizontal harus 
memperhatikan tata letak dan format pengetikan. 
c) Guna simbol yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk menekankan pada 






a) Organisasi isi materi pembelajaran sesuai dengan urutan dan susunan yang 
sistematis, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi 
pembelajaran. 
b) Tata letak naskah, gambar, dan ilustrasi disajikan secara tersusun dan rapi 
sehingga informasi mudah dimengerti oleh peserta didik. 
c) Organisasikan antar bab, antar unit dan antar paragraph dengan susunan dan 
alur yang mudah dipahami peserta didik. Organisasikan antar judul, subjudul, 
dan uraian yang mudah diikuti oleh peserta didik. 
 
3) Daya Tarik 
a) Bagian sampul (cover) depan ditampilkan dengan mengkombinasikan warna, 
gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi. 
b) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan berupa 
gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau warna. 
c) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehigga menarik 
 
4) Bentuk dan ukuran huruf 
a) Gunakan perbandingan huruf yang proposional  
b) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca judul, sub judul da nisi 
naskah. 
c) Hindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks, karena dapat menggangu 
pada saat proses membaca. 
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5) Ruang (spasi kosong) 
Gunakan ruang atau  spasi kosong pada beberapa tempat, seperti: 
a) Ruang sekitar judul, bab dan sub bab 
b) Batas tepi (margin), batas tepi yang luas memaksa perhatian peserta didik 
untuk masuk ke tengah halaman. 
c) Spasi antar kolom, semakin lebar kolomnya semakin luas spasi di antaranya  
d) Pergantian anatar bab baru 
 
6) Konsistensi 
a) Gunakan bentuk huruf secara konsisten dari halaman ke halaman. Jangan 
menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang terlalu bervariasi. 
b) Gunakan jarak spasi yang konsisten. 
c) Gunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan maupun 
margin atau batas-batas pengetikan. 
 Secara garis besar Ferri Caniago (2012:107-108), menggolongkan bentuk-
bentuk huruf sebagai berikut: 
a) Roman. 
Awalnya roman  adalah kumpulan huruf capital seperti yang biasa ditemukan 
di pilar dan prasasti Romawi, namun kemudian definisinya berkembang 
menjadi seluruh huruf yang mempunyai ciri tegak dan didominasi garis lurus 
kaku. Huruf Roman  mempunyai ketebalan dan ketipisan pada setiap garis di 
huruf-hurufnya. Semua huruf yang ada di bawah naungan kategori Roman 
mempunyai ciri khas klasik, anggun, tegas, lemah gemulai, dan feminin. Jenis 
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font yang ada di kategori huruf Roman antara lain Bodoni, Georgia, dan Times 
New Roman. 
b) Serif.   
Serif  mempunyai ciri diujungnya, pengguna jenis huruf ini biasanya diukirkan 
pada batu. Contohnya : nisan Johanna Christine, Museum taman prasasti. 
c) Egyptian. 
Egyptian sering juga disebut slab serif, ciri hurif ini adalah kaki/sirip/serif 
yang berbentuk persegi seperti papan dengan ketebalan yang sama. Kesan 
yang ditimbulkan adalah kokoh, kuat, kekar, dan stabil. Jenis-jenis font yang 
masuk kategori ini adalah Courier, Campagne,dan Courier New. 
d) Sans Serif, jenis ini mempunyai ciri ketebalan huruf yang sama atau hampir 
sama. Kesan yang ditimbulkan oleh huruf ini adalah modern, kontemporer dan 
efisien. Jenis-jenis font seperti Arial, Bell Centennial, Calibri, Trebuchet MS, 
Tahoma, Verdana, Helvetica, Univers, Highway, MS Sans Serif, dan Gothic 
termasuk ke dalam kategori Sans Serif. 
e)  Script merupakan goresan tangan yang dikerjakan dengan pena, kuas atau 
pensil tajam dan biasanya miring ke kanan. Kesan yang ditimbulkan adaah 
sifat pribadi dan akrab. Jenis-jenis font yang masuk dalam kategori ini adalah 
Kuenstler Script, Caflisch Script, dan yang terkenal Lucida Handwriting. 
f) Miscellaneous, merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk yang sudah ada. 
Ditambah hiasan dan ornament, atau garis-garis dekoratif. Kesan yang dimiliki 
adalah dekoratif dan ornamental. Contoh yang termasuk jenis font ini adalah 
Braggadocio, Westminster, Kahana dan masih banyak lagi lainnya. 
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  Selain pemilihan bentuk dan ukuran huruf, pemilihan warna yang tepat 
sangat dibutuhkan dalam meningkatkan daya tarik. Menurut Ernawati (2008), 
warna merupakan unsur desain yang paling menonjol, dengan adanya warna 
menjadikan suatu benda dapat dilihat. Setiap warna memiliki karakteristik 
tertentu, karakteristik yang dimaksud adalah ciri-ciri atau sifat-sifat khas yang 
dimiliki oleh suatu warna (Sulasmi,1989:50). Berikut ini karakteristik yang 
dimiliki setiap warna menurut Sulasmi (1989:50) : 
a) Merah.  
Merah adalah warna terkuat dan paling perhatian, bersifat agresif. Warna ini 
diasosiasikan sebagai darah, marah, berani, bahaya,kekuatan, dan 
kebahagiaan. 
b) Merah keunguan.  
Warna ini mempunyai karakteristik mulia, agung, kaya, sombong, dan 
mengesankan. 
c) Ungu.  
Karakteristik warna ini adalah sejuk, negative, mundur, hampir sama dengan 
biru tetapi lebih khidmat, murung, dan menyerah. Warna ini melambangkan 
dukacita,  suci dan lambang agama. 
d) Biru.  
Warna ini mempunyai karakteristik sejuk, pasif, tenang, dan damai. 
e) Hijau.  
Warna ini mempunyai karakteristik yang hampir sama dengan biru. Warna 




 Warna ini adalah warna cerah yang melambangkan kesenagan dan keindahan. 
g) Putih.  
Warna putih mempunyai karakteristik positif, merangsang, cemerlang, ringan 
dan sederhana. 
h) Kelabu.  
Warna kelabu melambangkan ketenangan, sopan, sederhana, intelegensia, 
keragu-raguan dan netral. 
i) Hitam.  
Warna hitam melambangkan kegelapan, ketidakhadiran cahaya, kehancuran 
dan kekeliruan. 
j) Orange.  
Warna orange memiliki karakteristik hangat, semangat muda, dan menarik 
 
e. Fungsi dan manfaat pembuatan modul 
Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai 
berikut (Andi Prastowo,2011:107) : 
1) Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi meningkatakan 
kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa bergantung pendidik.  
2) Modul berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran pendidik 
3) Sebagai alat evaluasi, modul dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat 
penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari 
4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. 
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Menurut Arief S. Sadiman (2011) tujuan penulisan modul yaitu sebagai 
berikut:  
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa atau 
peserta diklat maupun guru/instruktur. 
3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif 
peserta didik, seperti:  
a) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa atau peserta didik. 
b) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
c) Memungkinkan siswa atau peserta didik belajar mandiri sesuai 
kemampuan dan minatnya. 
d) Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil  
belajarnya. 
 
f .  Keuntungan dan Kekurangan Modul 
1) Keuntungan Modul 
Menurut S. Nasution (2008) modul yang disusun dengan baik dapat 
memberikan banyak keuntungan bagi siswa,antara lain: 
a)  Balikan (Feedback), modul memberikan feedback yang banyak dan 
segerasehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajar. 
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b) Penguasaan tuntas (mastery), Setiap siswa diberikan kesempatan untuk 
mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas, 
dengan penguasaan sepenuhnya ia memperoleh dasar yang lebih mantap untuk 
menghadapi pelajaran baru. 
c) Tujuan, Modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik 
dan dapat dicapai oleh murid, dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah 
untuk mencapainya dengan segera. 
d) Motivasi, Pembelajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses 
melalui langkah-langkah yang teratur, tentu akan menimbulkan motivasi 
yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya. 
e) Fleksibilitas, Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa 
antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar dan bahan pelajaran. 
f) Kerjasama, Pengajaran modul mengurangi atau menghilangkan sedapat 
mungkin rasa persaingan dikalangan siswa, oleh sebab itu semua dapat 
tercapai dengan hasil yang tertinggi. 
g) Pengajaran remedial, Pengajaran modul memberikan kesempatan untuk 
pelajaran remedial yaitu memperbaiki kelemahan, kesalahan atau 
kekurangan murid yang segera dapat ditemukan sendiri oleh murid 
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinyu. 
h) Rasa kepuasan, Modul disusun dengan cermat sehingga memudahkan 
siswa belajar untuk menguasai bahan pelajaran, menurut metode yang 
sesuai bagi murid yang berbeda-beda. 
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i) Bantuan individual, Pengajaran modul memberikan kesempatan yang lebih 
besar dan waktu yang lebih banyak kepada guru untuk memberikan bantuan 
dan perhatian individual kepada setiap murid yang membutuhkan tanpa 
mengganggu waktu atau melibatkan seluruh kelas. 
j) Pengayakan, Guru juga mendapat waktu lebih banyak untuk memberikan 
ceramah atau pelajaran tambahan sebagai pengayaan. 
k) Kebebasan dari rutin, Pengajaran modul memberikan kebebasan pada guru 
dalam mempersiapkan materi pelajaran karena seluruhnya telah disediakan 
oleh modul. 
l) Mencegah kemubaziran, Modul ini adalah satuan pembelajaran yang 
berdirisendiri mengenai topik tertentu dan dapat digunakan dalam berbagai 
mata pelajaran. 
m) Meningkatkan profesi keguruan, Pengajaran modul menimbulkan 
pertanyaan-pertanyaan mengenai proses belajar itu sendiri, yang berguna 
untuk merangsang guru untuk berfikir dan bersifat secara ilmiah tentang 
profesinya. 
n) Evaluasi formatif, Modul meliputi bahan pelajaran yang terbatas dan dapat 
dicoba pada murid yang kecil jumlahnya dalam taraf perkembangannya 
dengan mengadakan pre test dan post test dapat dinilai taraf hasil belajar 
peserta didik.  
             Menurut I Wayan Santyasa (2009: 11) keuntungan yang diperoleh dari 
pembelajaran dengan penerapan modul adalah sebagai berikut: 
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a) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 
b) Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul 
yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka 
belum berhasil. 
c) Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya. 
d) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
e) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 
jenjang akademik. 
            Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diyakini bahwa 
pembelajaran bermodul secara efektif akan dapat mengubah konsepsi siswa 
menuju konsep ilmiah, sehingga pada gilirannya hasil belajar mereka dapat 
ditingkatkan seoptimal mungkin baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
 
2) Kekurangan Modul 
Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan belajar 
mandiri. Menurut Atwi Suparman (2001:197), menyatakan bahwa bentuk 
kegiatan belajar mandiri ini memiliki kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 
a) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama 
b) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki  oleh 
siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang pada khususnya. 
c) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dan fasililtator untuk terus menerus 
memamntau proses belajar siswa. 
27 
 
g. Prosedur Pengembangan Modul 
Menurut I Wayan Santyasa (2008) dalam mengembangkan modul 
diperlukan prosedur tertentu yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, 
struktur isi pembelajaran yang jelas dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi 
pengembangan pembelajaran. Ada lima kriteria dalam pengembangan modul, 
yaitu membantu siswa menyiapkan belajar mandiri, memiliki rencana kegiatan 
pembelajaran yang dapat direspon secara maksimal, memuat isi pembelajaran 
yang lengkap dan mampu memberikan kesempatan belajar kepada siswa, dapat 
memonitor kegiatan belajar siswa dan dapat memberikan saran, petunjuk serta 
feedback tingkat kemajuan belajar siswa. Teori dan modal rancangan 
pembelajaran hendaknya memperlihatkan tiga komponen utama, yaitu kondisi 
belajar, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
Muhammad Adnan Latief (2010), penelitian pengembangan dimulai 
dengan identifikasi masalah pembelajaran yang ditemui di kelas oleh guru atau 
peneliti. Masalah pembelajaran terkait dengan perangkat pembelajaran, seperti: 
silabus, bahan ajar, lembar kerja siswa, media pembelajran, tes untuk mengukur 
hasil belajar. Perangkat pembelajaran dianggap menjadi masalah karena belum 
ada, atau ada tetapi tidak memenuhi kebutuhan pembelajaran, atau ada tapi perlu 
diperbaiki. Menentukan satu masalah perangkat pembelajaran sebagai prioritas 
yang diangkat sebagai dasar melaksanakan penelitian pengembangan. 
Tahap berikutnya adalah mengkaji teori tentang pengembangan perangkat 
pembelajaran yang relevan dengan yang akan dikembangkan. Peneliti kemudian 
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mengembangkan draff  perangkat pembelajaran berdasarkan teori yang relevan. 
Setelah selesai dikembnagkan, draff  harus direview sendiri oleh peneliti. Draff  
tersebut kemudian dimintakan masukan kepada para ahli yang relevan 
(judgement expert). Masukan dari para ahli dijadikan dasar untuk perbaikan 
terhadap draff. Setelah draff  direvisi kemudian menguji coba draff  disesuaikan 
dengan pengguna perangkat tersebut. Uji coba dilakukan pada beberapa bagian 
saja terhadap sekelompok kecil siswa atau satu kelas. Tujuan uji coba adalah 
untuk melihat penerimaan perangkat pembelajaran. Kegiatan terakhir adalah 
revisi tehadap draff  menjadi draff akhir perngkat pembelajaran tersebut. 
Prosedur pengembangan oleh Tim Puslitjaknov (2008), peneliti 
menyebutkan sifat-sifat komponen pada setiap tahapan dalam pengembangan, 
menjelaskan secara analitis fungsi komponen dalam setiap tahapan 
pengembangan produk dan menjelaskan hubungan antar komponen dalam sistem. 
Contoh prosedur pengembangan oleh Borg and Gall dalam Tim Puslitanov 
(2008) mengembangkan pembelajaran mini (mini course) melalui 10 langkah: 
1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan informasi 
(kajian pustaka, pengantar kelas), identifikasi permasalahan yang dijumpai 
dalam pembelajaran dan merangkum permasalahan) 
2) Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 
tujuan, penentuan urutan pembelajaran dan uji ahli atau uji coba pada skala 
kecil) 
3) Mengembangkan jenis atau bentuk produk awal, meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku pegangan dan perangkat evaluasi. 
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4) Melakukan uji coba lapangan tahap awal, pengumpulan informasi atau data 
dengan menggunakan observasi, wawancara, atau kuisioner dan dilanjutkan 
dengan analisis data. 
5) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal. 
6) Tes atau penilaian prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, 
7) Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 
saran-saran hasil uji lapangan utama 
8) Melakukan uji lapangan operasional, data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi dan kuisioner. 
9) Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 
lapangan. 
10) Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebutkan produk. 
Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg and Gall dalam Tim 
Puslitjaknov (2008:11), dapat dilakukan dengan lebih sederhana melibatkan 5 
langkah utama: 
1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan 
2) Mengembangkan produk awal 
3) Validasi ahli dan revisi 
4) Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk 
5) Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 
 
Menurut Chomsin S. Widodo & Jasmadi (2008), pengembangan modul 
pembelajaran mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
dipersyaratkan untuk menguasai suatu kompetensi. Sangat disarankan agar suatu 
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kompetensi dapat dikembangkan menjadi satu modul. Akan tetapi, mengingat 
karakteristik khusus, keluasan dan koplesitas dimungkinkan satu kompetensi 
dikembangkan menjadi lebih dari satu modul. 
 
1) Penetuan kompetensi dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
Kompetensi merupakan kemampuan yang harus dicapai siwa dan perlu 
ditetapkan terlebih dahulu sebagai pijakan awal pembelajaran. Kompetensi 
dinyatakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang nantinya 
akan membutuhkan suatu perangkat untuk membantu efektifitas pembelajaran 
yang salah satunya berupa modul pembelajaran. 
 
2) Analisis kebutuhan modul 
Analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada periode awal pengembangan 
modul dan bertujuan untuk mengidentifikasi serta menetapkan jumlah dan judul 
modul yang harus dikembangkan untuk mencapai suatu kompetensi tertentu. 
Langkah-langkah analisis kebutuhan modul, antara lain: 
a) Menetapkan kompetensi dan silabus pembelajaran 
b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup kompetensi dan 
kompetensi dasarnya 
c) Mengidenifikasi dan menentukan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang 
disyaratkan 




3) Menyusun draft modul 
Penyusunan draft modul merupakan kegiatan menyusun dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran untuk mencapai sebuah kesatuan yang 
tertata secara sistematis. Draft modul adalah bagian dari perencanaan modul 
yang memungkinkan untuk dilakukan revisi berdasarkan kegiatan validasi dan 
uji coba yang dilakukan. Langkah-langkah penyusunan draft modul, antara 
lain: 
a) Menetapkan judul modul yang akan diproduksi 
b) Menetapkan tujuan akhiir modul, yaitu: kompetensi utama yang harus 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan modul 
c) Menetapkan kompetensi spesifik yang akan menunjang kemampuan atau 
kompetensi utama, biasanya dikatakan tujuan antara. 
d) Menetapkan kerangka modul atau garis-garis besar modul\ 
e) Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam kerangka 
f) Memeriksa ulang draft yang telah dihasilkan. 
Isi draft modul, antara lain meliputi: 
a) Judul modul, menggambarkan materi yang akan dituangkan dalam modul 
b) Kompetensi atau kompetensi dasar yang akan dicapai 
c) Tujuan terdiri dari tujuan akhir dan tujuan antara yang akan dicapaisiswa 
setelah mempelajari modul 
d) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus dipelajari da dikuasai oleh siswa 
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e) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh siswa untuk 
mempelajari modul 
f) Soal-soal latihan atau tugas yang harus dikerjakan siswa 
g) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengatur kemampuan siswa dalam 
menguasai modul, kunci jawaban dari soal, latihan atau tugas. 
 
4) Uji Coba  
Uji coba dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul 
dalam pembelajaran sebelum modul tersebut benar-benar diujikan, untuk 
mengetahui kemampuan dan kemudahan siswa memahami materi dan 
kemudahan dalam menggunakan modul yang akan dibuat. Uji coba juga dapat 
digunakan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan modul 
 
5) Validasi 
Validasi merupakan proses permintaan pengakuan atau persetujuan 
terhadap ketersesuaian modul dengan kebutuhan. Validasi diperlukan khususnya 
yang berhuubungan dengan materi dan metode yang digunakan, jadi pihak-pihak 
yang memberikan validasi antara lain ahli materi dari praktisi untuk isi atau 
materi modul dan ahli bahan ajar untuk tampilan dan susunan modul. Setelah 
validasi oleh judgement expert  diharapkan modul layak dan cocok untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi tersebut dapat digunakan  untuk 




6) Revisi dan Produk 
Revisi adalah proses penyempurnaan modul setelah memperoleh masukan 
dari judgement expert  yang didapatkan dari hasil kegiatan uji coba dan validasi. 
Perbaikan modul hasil uji coba dan validasi antara lain sistematika atau 
pengorganisasian materi pembelajaran, penggunaan metode instruksional, tata 
bahasa, pengorganisasian tata tulis dan layout  modul. Setelah revisi, modul siap 
diproduksi. 
Menurut Sugiyono (2008:289), langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan meliputi: potensi dan masalah, pengumpulan data, disain produk, 
validasi disain, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produk 
massal 
Berdasarkan pendapat di atas, prosedur pengembangan modul yang 
digunakan oelh peneliti dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan menurut prosedur pengembangan Borg and Gall 
yang disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov (2008), antara lain: 1) melakukan 
analisis produk yang akan dikembangkan, 2) mengembangkan produk awal, 3) 
validasi ahli dan revisi, 4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi, 5) uji coba 
lapangan skala besar dan produk akhir. 
 
h . Kerangka Penyusunan Modul 
           Ada beberapa pedoman penyusunan modul,agar modul yang disusun dapat 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Modul merupakan bagian dari bahan 
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ajar cetak, berikut teknik penyusunan bahan ajar cetak menurut Steffen dan 
Ballstaedt (Depdiknas,2008) : 
1) Judul atau materi yang diisajikan harusa berintikan kompetensi dasar atau 
materi pokok yang harus dicapai peserta didik 
2) Susunan tampilan modul harus jelas dan menarik. 
Pada aspek susunan harus disusun dengan urutan yang sederhana, judul 
singkat, terdapat daftar isi dan, rangkuman. 
3) Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Menggunakan kosakata dan 
kalimat yang jelas 
4) Mampu menguji pemahaman. 
Terdapat tugas untuk mengukur pemahaman peserta didik atas materi dalam 
modul. 
5) Adanya simulasi. 
Modul harus mampu menumbuhkan stimulasi peserta didik terhadap materi 
modul. 
6) Kemudahan dibaca. 
Menggunakan huruf yang tidak terlalu kecil dan mudah dibaca serta urutan 
teks yang terstruktur. 
7) Materi instruksional. 
Hal ini menyangkut pemilihan teks, bahan kajian, dan lembar kerja. 
          Menyusun sebuah modul perlu memperhatikan struktur yang sederhana 
dan sesuai dengan kenutuhan serta kondisi yang ada, adapun kerangka 






Peta Kedudukan Modul 
Glosarium 
I. Pendahuluan 




E. Petunjuk Penggunaan Modul 
F. Tujuan Akhir 
G. Kompetensi 
H. Cek Kemampuan Dasar 
II. PEMBELAJARAN 
A. Pembelajaran 1 
1. Tujuan pembelajaran 
2. Uraian materi 
3.  Rangkuman 
4. Tugas 
5. Tes 
6. Lembar kerja praktik 
B. Pembelajaran 2-n (dan seterusnya, mengikuti jumlah pembelajaran yang 
dirancang) 
1. Tujuan pembelajaran 
2. Uraian materi 
3.  Rangkuman 
4. Tugas 
5. Tes 






        Berikut ini deskripsi kerangka modul (Depdiknas ,2008), sebagai berikut: 
1) Halaman Sampul 
Halaman sampul berisi : label kode modul, label milik Negara, 
bidang/program studi keahlian dan kompetensi keahlian, judul modul, gambar 
ilustrasi (mewakili kegiatan yang dilaksanakan pada pembahasan modul), 
lembaga/institusi, tahun modul disusun. 
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2) Kata Pengantar 
 Kata pengantar memuat tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 
3) Daftar Isi 
Daftar isi memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi dengan nomor 
halaman 
4) Peta Kedudukan Modul 
Peta kedudukan modul merupakan diagram yang menunjukkkan kedudukan 
modul dalam keseluruhan program pembelajaran. 
5) Glosarium 
Glosarium berisi penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan 
asing yang digunakan dan disusun menurut abjad. 
6) Pendahuluan 
a) Standart Kompetensi 
Standart kompetensi yang akan dipelajari pada modul 
b) Deskripsi 
Deskripsi merupakan penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi 
modul, kaitan modul dengan lainnya, hasil belajar yang akan dicapai setelah 
menyelesaikan modul, serta manfaat kompetensi tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
c) Waktu 





Kemampuan awal yang dipersyaratkanuntuk mempelajari modul tersebut. 
e) Petunjuk Penggunaan Modul 
Petunjuk penggunaan modul berisi: 
(1) Langkah-langkah yang dilakukan untuk mempelajari modul secara benar. 
(2) Perlengkapan seperti sarana atau fasilitas yang harus dipersiapkan sesuai 
dengan kebutuhan belajar. 
f) Tujuan Akhir 
Pernyataan tujuan akhir yang hendak dicapai peserta didik setelah 
menyelesaikan suatu modul. 
g) Cek penguasaan standart kompetensi 
Berisi daftar pertanyaan yang akan mengukur penguasaan awal kompetensi 
peserta didik terhadap kompetensi yang akan dipelajari pada modul. 
7) Pembelajaran 
a) Kegiatan belajar 1 
(1) Tujuan 
 Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan kegiatan 
belajar. 
(2) Uraian materi 
 Berisi uraian pengetahuan/konsep/prinsip tentang kompetensi yang sedang 
dipelajari. 
(3) Rangkuman 





 Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan pemahaman terhadap 
konsep/pengetahuan/prinsip-prinsip penting yang dipelajari. Tugas dapat 
berupa: observasi untuk mengenal fakta, studi kasus, kajian materi, dan 
latihan-latihan. 
(5) Tes 
 Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi peserta didik dan guru untuk 
mengetahui sejauh mana penguasaan hasil belajar yang telah dicapai, sebagai 
dasar untuk melaksanakan kegiatan belajar berikutnya. 
(6) Lembar kerja praktik 
 Berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan praktik yang harus 
dilakukan peserta didik dalam penguasaan kemampuan psikomotor. 
(7) Evaluasi 
 Instrumen penilaian yang dirancang untuk mengukur dan menetapkan tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik. Evaluasi mencakup tiga ranah (domain) 
yang dinilai yaitu : ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
(8) Kunci Jawaban 
 Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap kegiatan 
pelajaran dan evaluasi pencapaian kompetensi, dilengkapi dengan kriteria 
penilaian pada setiap item tes. 
(9)  Daftar Pustaka 




 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penulisan modul 
harus mengacu pada kerangka modul agar pada saat modul disusun dapat 
menghasilkan modul yang sistematis dan memenuhi syarat modul. Dalam 
penyusunan modul Pembuatan Kemeja Sistem Industri telah mengacu pada 
kerangka modul sehingga diharapkan modul yang disusun layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
 
2.Pembelajaran Saintifik 
a. Pengertian pembelajaran saintifik 
 Pembelajaran saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang dengan 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, prinsip yang ditemukan Daryanto 
(2014:51) 
 Menurut Sumanto dkk dalam buku Sitiatava (2013:40) sains merupakan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan 
tentang fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan 
memiliki sikap ilmiah. Sedangkan, menurut Sitiatava (2013:53) pembelajaran 
berbasis sains adalah proses transfer ilmu dua arah antara guru (sebagai pemberi 
informasi) dan siswa (sebagai penerima informasi) dengan metode tertentu. Oleh 
karena itu pembelajaran sains atau murni sebagai metode atau pendekatan dalam 
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proses belajar-mengajar. Dengan demikian pembelajaran akan menjadi lebih 
kreatif dan siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
merupakan pendekatan yang memberikan pemahaman kepada siswa dalam 
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi dapat berasal darimana saja, dimana saja, kapan saja tidak bergantung 
pada informasi guru pembelajaran. Sehingga diharapkan siswa dapat terdorong 
untuk mencari tahu dari berbagai sumber. 
 
b. Karakteristik pembelajaran saintifik 
Implikasi dari pemahaman hakikat sains dalam proses pembelajaran ( 
pembelajaran kreatif berbasis sains) mendukung diketahuinya karakteristik 
pembelajaran berbasis sains. Mengenai hal ini Carin dan Sund (1989) dalam 
buku Daryanto (2013), memberikan petunjuk sebagai berikut: 
1) Siswa perlu dilibatkan dalam aktivitas yang didasari oleh sain dan 
merefleksikan metode ilmiah dan ketrampilan proses yang mengarah pada 
inkuiri terbimbing 
2) Siswa perlu didorong untuk melakukan aktivitas yang melibatkan 
pencarian jawaban bagi masalah dalam masyarakat ilmiah dan teknologi 
3) Siswa perlu dilatih belajar dengan berbuat kemudian merefleksikannya 
4) Guru perlu menggunakan berbagai pendekatan atau model pembelajaran 
yang bervariasi dalam pembelajaran sains 
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5) Siswa perlu dibantu untuk memahami keterbatasan nilai-nilai dan sikap 
yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran sains di masyarakat 
sehingga dapat membuat keputusan 
Menurut Daryanto (2014:53) pembelajaran dengan metode saintifik 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Berpusat pada siswa 
2) Melibatkan ketrampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 
hokum atau prinsip 
3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya ketrampilan berfikir tingkat tinggi 
siswa 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam model 
pendekatan saintifik mempunyai karakteristik yang mendukung dalam 
pembelajaran yang akan memberikan hasil belajar untuk melahirkan siswa yang 
produktif, kreatif, inovatif dan afektis melalui penguatan sikap, ketrampilan dan 
kemampuan yang tinggi. 
 
c. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
Dalam Sitiatava (2013:57) konsep pembelajaran berbasis sains siswa 
dididik dan dilatih agar terampil dalam memperoleh dan mengelola informasi 
melalui aktifitas berfikir dengan mengikuti prosedur atau metode ilmiah, seperti 
terampil, melakukan pengamatan, pengukuran, pengklasifikasian, penarikan 
kesimpulan dan pengkomunikasian.  
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Menurut Daryanto (2014:54) tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah: 
1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir 
tingkat tinggi siswa 
2) Untuk membentuk kemampuan menyelesaikan masalah secara sistematik 
3) Terciptanya kondisi pembelajaran, dimasa siswa merasa belajar itu merupakan 
suatu kebutuhan. Sehingga diperoleh hasil belajar yang tinggi 
4) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis artikel ilmiah dan untuk mengembangkan karakteristik siswa 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
saintifik untuk mengarahkan siswa membangun konsep berfikir dalam proses 
pembelajaran yang diarahkan kepada pengembangan ketrampilan siswa dalam 
memproses pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta nilai-
nilai yang diperlukan, serta membentuk karakter yang baik dalam diri siswa. 
1)  Langkah-langkah umum pembelajaran dengan pendekatann saintifik 
Menurut Daryanto (2014:57) proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 
untuk semua jenjang pendidikan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
ilmiah (saintifik). Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, 
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau 




Pendekatan saintifik dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut: 
1) Mengamati (observasi) 
Metode mengamati mengutamakan makna proses pembelajaran. Metode 
ini mempunyai keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara 
nyata, siswa senang dan tertantang serta mudah dalam pelaksanaanya. Metode 
mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa, sehingga 
proses pembelajaran mempunyai makna yang mendalam. Kegiatan mengamati 
dalam pembelajaran dilakukan dengan memenuhi langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Menentukan obyek yang akan diamati 
b) Membuat pedoman pengamatan sesuai dengan lingkup obyek 
c) Menentukan dimana tempat obyek yang akan diamati 
d) Menentukan secara jelas bagaimana pengamatan akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancer 
2) Menanya 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada 
siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah disimak, dibaca dan dilihat. 
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu siswa. Kegiatan 
menanya dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Pemendikbud 
Nomor 81a  Tahun 2013 adalah mengajkan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dan apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati. Ada berbagai manfaat dari 
kegiatan bertanya sebagai berikut: 
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a) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian siswa 
b) Mendorong dan menginspirasi siswa untuk aktif belajar 
c) Mendiagnosis kesulitan belajar siswa 
d) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menunjukkan sikap, ketrampilan dan pengetahuannya. 
e) Membangkitkan ketrampilan siswa dalam berbicara 
3) Mengumpulkan Informasi 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali informasi dan mengumpulkan 
infromasi dari berbagai sumber melalui beberapa cara. Dari beberapa cara 
tersebut siswa dapat membaca buku lebih banyak dan memperhatikan fenomena 
atau objek yang diteliti. Dalam Daryanto (2014:70)  Pemendikbud Nomor 81a 
Tahun 2013 aktifitas mengumpulkan informasi melalui eksperimen, membaca 
sumber lain. 
4) Mengasosiasikan (Menalar) 
Menurut Daryanto (2014:70)  Pemendikbud Nomor 81a Tahun 2013 
menyampaikan kegiatan mengasosiasikan atau menalar adalah memproses 
informasi yang sudah dikumpulkan melalui eksperimen maupun hasil kegiatan. 
5) Menarik Kesimpulan 
Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah 






Pada kegiatan saintifik guru diharapkan mampu memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelaajari, seperti 
memberi tugas kepada siswa  dan siswa memaparkan hasil pekerjaannya kepada 
seluruh siswa dalam satu kelas. Menurut Daryanto (2014:80)  Pemendikbud 
Nomor 81a Tahun 2013 mengatakan bahwa mengkomunikasikan adalah 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis atau media lainnya. Metode saintifik pada dasarnya merujuk kepada 
model penelitian yang dikembangkan oleh Francis Bacon (1561-1626). Model ini 
mempunyai beberapa langkah, sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi masalah yang berasal dari fakta yang ditemukan dilingkungan 
b) Mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang ditemukan 
c) Memilah data yang sesuai dengan masalah yang ditemukan 
d) Merumuskan hipotesis masalah yang ada 
e) Menguji hipotesis, mencari data yang lebih nyata 
Sedangkan menurut Pemedikbud Nomor 81a tahun 2013, langkah-langkah 
pendekatan saintifik terdiri dari lima pengalaman belajar pokok, yaitu: 
1) Mengamati 
Mengamati merupakan kegiatan belajar, seperti membaca, mendengarkan, 
melihat. Kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah melatih 






Menanya merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari hal yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi. Kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah 
mengembangkan rasa ingin tahu. 
3) Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan informasi merupakan kegiatan belajar seperti halnya 
melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks. Kompetensi 
yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah sikap teliti, jujur, sopan. 
4) Mengasosiasi ( menalar) 
Mengasosiasi atau menalar merupakan kegiatan belajar mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan baik terbatas pada hasil kegiatan mengamati 
2) Mengkomunikasikan 
Mengkomunikasikan merupakan kegiatan belajar menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Kompetensi yang dikembangkan dalam 
kegiatan ini adalah sikap jujur, menciptakan, teliti dan toleransi 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajarn 
pendekatan saintifik mempunyai beberapa langkah, setiap langkah mempunyai 
muatan yang terkandung didalam kurikulum 2013. Sehingga siswa dapat lebih 
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memaksimalkan kemampuan siswa. 
Dengan harapan hasil yang diperoleh siswa juga maksimal dengan dilandasi 




d. Standar Kompetensi Pembuatan Busana Industri  
Berdasarkan arti estimologi kompetensi diartikan sebagai kemampuan 
yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi 
oleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja. Sehingga dapat dirumuskan 
bahwa kompetensi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang memiliki 
kompetensi atas pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja dala menyelesaikan 
suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standart yang telah ditetapkan. 
Menurut Roymond H. Simamura (2009:45) standart kompetensi adalah 
rumusan tentang  tujuan akhir pengajaran. Standart kompetensi umum yang 
diharapkan dikuasai, ditunjukkan atau ditampilkan oleh peserta didik setelah 
menyelesaikan suatu mata pelajaran. Sedangkan Kemendikbud (2011) 
mengatakan standart kompetensi adalah perumusan tentang kemampuan yang 
harus dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang 
didasari atas pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja sesuai dengan unjuk kerja 
yang telah dipersyaratkan. 
Mata pelajaran pembuatan busana industri merupakan pelajaran produktif 
yang terdiri dari pembelajaran teori dan praktik. Pembelajaran produktif adalah 
kelompok mata pelajaran yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki 
kompetensi kerja yang sesuai. 
Kompetensi dasar yang tercakup dalam standart kompetensi pembuatan 
busana industri terbagi menjadi beberapa kompetensi dasar sebagai berikut: 1) 
menjelaskan pembuatan kemeja secara industri, 2) menjelaskan marker layout 
kemeja secara industri, 3) menguraikan tahapan menggelar bahan kemeja secara 
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industri, 4) menjelaskan tahapan menggunting kemeja secara industri, 5) 
menjelaskan cara memberi tanda pada komponen kemeja, 6) menjelaskan cara 
membuat tiket dan label komponen kemeja secara industri, 7) menjelaskan cara 
memasang tiket dan label komponen kemeja secara industri, 8) menjelaskan 
teknik mengikat komponen kemeja secara industri, 9) menjelaskan teknik 
menjahit kemeja secara industri, 10) menjelaskan cara penggabungan komponen-
komponen kemeja secara industri, 11) menjelaskan teknik penyelesaian akhir 
kemeja secara industri, 12) menjelaskan teknik penyetrikaan kemeja secara 
industri, 13) menjelaskan teknik mengemas kemeja secara industri, 14) 
menentukan harga jual kemeja secara industri. 
Berdasarkan silabus tersebut, materi pelajaran pembuatan kemeja termasuk 
dalam standart kompetensi pembuatan busana industri. 
 
e. Kompetensi pembuatan kemeja pada mata pelajaran pembuatan busana 
industri 
Kompetensi diartikan sebagai sekumpulan pengetahuan, ketrampilan, 
sikap dan niali sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran, 
pembuatan,presentasi, serta pekerjaan seseorang (Ella Yulaelawati:2006:13). 
Kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan 
mengindikasikan caracara berperilaku atau berfikir dalam segala sesuatu dan 
berlangsung terus dalam waktu yang lama. Dari definisi tersebut kompetensi 
dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas 
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap dan kemampuan untuk 
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membangun pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman serta pembelajaran 
yang dilakukan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terbagi menjadi beberapa bidang 
keahlian, salah satunya adalah bidang keahlian Busana Butik. Setiap bidang 
keahlian mempunyai tujuan menyiapkan siswanya untuk bekerja dalam bidang 
tertentu. Program prodktif berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi 
kerja sesuai Standar Kompetensi Nasional (SKN). 
Membuat kemeja secara industri merupakan salah satu Standar 
Kompetensi pada mata pelajaran produktif di SMK bidang keahlian Tata Busana. 
Mata pelajaran busana industri membuat kemeja secara industri diajarkan untuk 
siswa kelas XI semester 2. Kompetensi dasar membuat kemeja diantaranya 
adalah sebagai berikut: 1) pengertian kemeja, 2) marker layout kemeja, 3) 
menggelar bahan kemeja, 4)  menggunting bahan kemeja, 5) memberi tanda 
jahitan pada komponen kemeja, 6) tiket dan label, 7) teknik mengikat komponen 
kemeja, 8) menjahit saku kemeja, 9) menjahit kerah kemeja, 10) menjahit manset 
kemeja, 11)menjahit lengan kemeja, 12) menggabungkan komponen-komponen 















Tabel 1. Indikator Pencapaian Kompetensi Pembuatan Kemeja Secara Industri 
No. Kompetensi Inti / Kompetensi Dasar 
1. 3.44 Menentukan persiapan marker layout kemeja secara industri 
2. 4.44 Membuat marker layout kemeja secara industri 
3. 3.45 Menentukan tahapan menggelar bahan kemeja secara industri 
4. 4.45 Menggelar bahan kemeja secara industri 
5. 3.46 Menentukan tahapan menggunting bahan kemeja secara industri 
6. 4.46 Menggunting bahan kemeja secara industri 
7. 3.47 Menjelaskan cara memberi tanda pada komponen kemeja secara 
industry 
8. 4.47 Memberi tanda jahitan pada komponen kemeja secara industri 
9. 3.48 Menentukan cara pembuatan tiket dan label komponen kemeja 
secara industri 
10. 4.48 Membuat tiket dan label pada komponen kemeja secara industri 
11. 3.49 Menentukan cara pemasangan tiket dan label pada komponen 
kemeja secara industri 
12. 4.49 Memasang tiket dan label pada komponen kemeja secara industri 
13. 3.50 Menentukan teknik mengikat komponen kemeja secara industri 
14. 4.50 Mengikat komponen-komponen kemeja secara industri 
15. 3.51 Menjelaskan teknik menjahit saku kemeja secara industri 
16. 4.51 Menjahit komponen saku kemeja secara industri 
17. 3.52 Menjelaskan teknik menjahit komponen kerah kemeja secara 
industri 
18. 4.52 Menjahit komponen kerah kemeja secara industri 
19. 3.53 Menjelaskan teknik menjahit komponen manset lengan kemeja 
secara industri 
20. 4.53 Menjahit komponen manset lengan kemeja secara industri 
21. 3.54 Menjelaskan teknik menjahit komponen lengan kemeja secara 
industri 
22. 4.54 Menjahit komponen lengan kemeja secara industri 
23. 3.55 Menjelaskan cara penggabungan komponen-komponen kemeja 
secara industri 
24. 4.55 Menggabungkan komponen-komponen kemeja secara industri 
25. 3.56 Menjelaskan teknik penyelesaian akhir kemeja secara industri 
26. 4.56 Melakukan penyelesaian akhir kemeja secara industri 
27. 3.57 Menjelaskan teknik penyetrikaan kemeja secara industri 
28. 4.57 Menyetrika kemeja secara industri 
29. 3.58 Menentukan teknik mengemas kemeja secara industri 
30. 4.58 Mengemas kemeja secara industri 
31. 3.59 Menentukan perhitungan harga jual kemeja secara industri 
32. 4.59  Menghitung harga jual kemeja secara industri 
(Sumber : Silabus SMK Negeri 3 Klaten, 2017) 
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Busana industri yang akan dibuat pada mata pelajaran pembuatan busana 
industri di SMK Negeri 3 Klaten antara lain adalah rok wanita, kemeja pria dan 
celana panjang wanita. Pengembangan modul pembuatan kemeja sistem industri 
ini sangat diperlukan karena belum adanya bahan ajar yang lengkap da 
khususnya berisi tentang pembuatan kemeja sistem industri, selain itu siswa 
mengalami banyak kesulitan diantaranya adalah pada pemasangan kerah kemeja, 
pembuatan belahan lengan kemeja dan pemasangan lengan licin kemeja. 
 
e.  Materi pembelajaran kemeja pria 
    Kemeja merupakan dasar klasik dari segala odel kemeja untuk pria, 
kemeja mempunyai bentuk kerah standar yaitu kerah dengan penegaknya, lengan 
panjang dengan manset. Kemeja adalah salah satu busana bagian atas untuk pria. 
    Tingkat kesulitan dalam pembuatan kemeja lengan panjang terletak pada 
hasil kerah kemeja dan belahan manset kemeja. Kemeja yang mempunyai 
kualitas baik akan ditentukan oleh hasil jahitan kerah dan manset kemeja. 
    Sewaktu mengambil ukuran, pita ukur tidak boleh kendur dan juga tidak 
boleh tertarik kencang. Semua ukuran harus diambil pas. Jangan ditambah 
ataupun dikurangi. Ukuran yang diperlukan antara lain adalah lingkar badan, 
lingkar pinggul, lingkar leher, lingkar lengan, dada atas ,dada bawah ,punggung 
atas, punggung bawah, panjang dada, panjang punggung, lengan pendek atau 
lengan panjang, panjang kemeja. 
    Cara mengambil ukuran kemeja pria: 




B : Lingkar pinggul. Diukur tepat pada bagian pinggul yang terbesar. 
C : Lingkar leher. Diukur pada bagian leher yang terbawah. 
D : Lingkar lengan. Diukur mendatar melalui bawah ketiak. 
E : Dada atas. Diukur di atas bahu dari ujung bahu sebelah kana sampai 
ujung bahu sebelah kiri 
F : Dada bawah. Diukur dari kiri ke kanan, pada ujung ketiak tanpa menekan 
dan memasukkan pita ukur ke ketiak 
G : Panjang dada. Diukur dari lekuk bawah leher sampai tali ikat pinggang. 
H : Lengan pendek. Diukur dari ujung pangkal bahu sampai di atas siku pada 
batas yang dikehendaki 
I : Lengan panjang. Diukur dari ujung pangkal bahu sampai pergelangan 
tangan pada batas yang dikehendaki. 
J : Lingkar pinggang. Diukur tepat di pinggang dengan kelonggaran sesuai 
keinginan. 
K : Pinggang turun ( untuk celana model pinggang di bawah). Diukur lebih 
rendah dari waktu mengukur lingkar pinggang. 
L : Punggung atas. Diukur di atas bahu, dari ujung bahu sebelah kanan 
sampai ujung bahu sebelah kiri. 
M : Punggung bawah. Diukur dari kiri ke kanan, pita ukur menempel tepat di 




Gambar 1. Cara mengambil ukuran kemeja pria 
(Sumber : M.H Wancik) 
 
   Dalam pembuatan kemeja sistem industri ada beberapa tahapan yaitu 
1) Marker layout kemeja merupakan tahap awal dalam proses cutting  adalah 
pembuatan marker. Persiapan antara lain sebagai berikut: menganalisis desain 
kemeja, memerikasa break down size pesanan kemeja, menentukan panjang 
marker, menentukan julah layer dan jenis marker. 
2) Spreading atau menggelar bahan kemeja merupakan kegiatan pembentangan 
atau penggelaran kain di atas meja cutting dengan panjang dan jumlah 
tumpukan tertentu untuk selanjutnya dilakukan proses cutting. 
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3) Cutting atau pemotongan kain adalah proses memotong kain dan interlining 
menjadi komponen-komponen bahan yang sesuai dengan bentuk gambar pola. 
Perlakuan dan teknik cutting  setiap kain bervariasi sesuai dengan karakteristik 
kain. Maka diperlukan operator yang terlatih dan berpengalaman. Bagian 
cutting  bekerjasama dengan bagian pola dan marker. 
4) Memberi tanda dan proses pengikatan atau proses penomeran (numbering)  
dan pengikatan (bundling).Proses penomeran (numbering)  dan pengikatan 
(bundling)memerlukan ketelitian yang tinggi, karena pekerjaan ini sangat 
beresiko apabila terjadi kesalahan. Pekerjaan ini tidak boleh dianggap sepele 
karena kesalahan kecil yang dilakukan seperti salah meletakkan satu 
komponen atau bagian pakaian saja dapat berakibat fatal dalam suatu 
produksi. 
5) Pemasangan Label dan tiket 
Label adalah gantungan pada bahan yang menyebutkan nama pabrik, ukuran, 
jenis bahan, asal Negara dan instruksi pencucian pakaian. Sedangkan tiket 
(work ticket) adalah informasi mengenai proses-proses yang harus dilalui oleh 
potongan bahan saat proses penjahitan. Tiket juga disertai dengan informasi 
tentang jumlah tiap bandel, nomor ukuran (size), warna tiap bandel, tanggal 
pengiriman, tanggal selesai dan nama operator 
6) Menjahit kerah kemeja, Kerah merupakan bagian terpenting dari kemeja 
karena dapat menentukan kualitas kemeja yang akan dihasilkan. Industri 
garment dengan brand atau merk ternama, sangat memperhatikan cara 
membuat kerah yang baik dengan memperhatikan proses pembuatannya. 
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Untuk menentukan kualitas kerah yang baik dilihat dari hasil fusing dan hasil 
press kerah. 
7) Menjahit manset kemeja, Manset merupakan salah satu komponen penting 
dalam kemeja yang dapat memberikan kesan yang berbeda-beda, seperti dapat 
memberikan kesan formal atau rapi atau casual.  Dalam menjahit manset 
harus cocok dalam jalur/ matching dan seimbang/balance. 
8) Menjahit lengan kemeja, Bagian lengan kemeja merupakan salah satu bagian 
yang mempunyai tingkat kerumitan cukup tinggi dalam proses menjahitnya. 
Oleh karena itu, beberapa orang mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
kemeja yang sesuai dengan bentuk tubuh. Jenis kemeja lengan pendek sangat 
sesuai dengan acara casual sedangkan untuk kemeja lengan panjang lebih 
identik dengan acara formal. 
9) Menggabungkan komponen-komponen kemeja, Penggabungan atau dalam 
industri biasa disebut assembling  merupakan kegiatan utama dalam proses 
mewujudkan kemeja. 
10) Penyelesaian akhir kemeja, atau biasa disebut finishing merupakan proses 
penyempurnaan kemeja. Dalam proses produksi garment sangat 
memperhatikan kualitas produk, keindahan dan kerapian kemeja yang menjadi 
fokus kualitas kemeja. 
11) Menghitung harga jual kemeja, Harga jual adalah jumlah moneter yang 
dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang 




B. Kajian Penelitian yang Relevan 
   Dalam penelitian ini penulis membaca penelitian tentang modul, 
diantaranya adalah: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan Alfi Nuraini (2009) yang berjudul 
“Pengaruh Media Pembelajaran Modul Terhadap Pencapaian Kompetensi 
Praktik Membuat Pola Dasar Secara Drapping Pada Mata Diklat Membuat 
Pola Di SMK Negeri 4 Yogyakarta” menunjukkan bahwa 1) pencapaian 
kompetensi praktik membuat pola dasar dengan teknik drapping kelas non 
intervensi terdapat pada kategori tuntas sebanyak 56,25% dari peserta 
didik, sedangkan pada kelas intervensi kategori tuntas sebanyak 100% dari 
peserta didik. 2) terdapat perbedaan pengaruh penggunaan media modul 
terhadap pencapaian kompetensi praktik membuat pola dasar teknik 
drapping antara kelas intervensi dan kelas non intervensi di SMK Negeri 4 
Yogyakarta, hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t(t-test) 
diperoleh t hitung 10,725 > t table 1,67 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media modul dalam pembelajaran membuat 
pola dasar dengan teknik drapping pada kelas XII busana butik SMK 
Negeri 4 Yogyakarta. Kemudaian ditunjukkan pada hasil rerata penilaian 
unjuk kerja yang diperoleh yaitu untuk kelas intervensi sebear 76,41. 3) 
pendapat peserta didik tentang pengguna media modul pada kategori baik 
yang menunjukkkan bahwa peserta didik sangat mudah memahami materi, 
sangat tertarik mengikuti pembelajaran membuat pola dan sangat tidak 
bergantung kepada guru. 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan Weny Kristiani (2012) yang berjudul 
“Pengembangan Modul Sulaman Bebas Pada Mata Pelajaran Ketrampilan 
Kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta” menunjukkan bahwa 1) 
modul suaman bebas yang sudah layak untuk pembelajaran ketrampilan 
kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta, 2) kelayakan modul 
sulaman bebas untuk pembelajaran ketrampilan kerumahtanggaan di SMP 
negeri 4 Yogyakarta. Kelayakan modul sulaman bebas melalaui tiga 
tahapan sebagai berikut: a) uji validasi dan rancangan modul, hasi yang 
diperoleh semua expert (100%) menyatakan layak, b) uji coba kelompok 
kecil sebanyak 10 siswa menyatakan modul sulaman bebas menarik 
sebagai media pembelajaran, c) uji coba kelompok besar sebanyak 31 
siswa menunjukkan 15 siswa (48,88%) dalam kategori sangat setuju, 5 
siswa (48,97%) dalam kategori setuju dan 1 siswa (2,15%) dalam kategori 
kurang setuju. Secara keseluruhan modul sulaman bebas sangat baik 
digunakan sebagai media pembelajaran ketrampilan kerumahtanggaan di 
SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan Rusminingsih (2010) yang berjudul 
“Pengembangan Modul Penyelesaian Tepi Pakaian dan Macam-Macam 
Saku Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknologi Menjahit Kelas X SMK 
Negeri 3 Klaten” menunjukkan bahwa 1) modul penyelesaian tepi pakaian 
dan macam-macam saku pada mata pelajaran dasar-dasar teknologi 
menjahit kelas X SMK Negeri 3 Klaten dengan halaman sampul modul 
menggunakan perpaduan warna cream dan hijau berisi judul, gambar 
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ilustrasi, nama penulis dan institusi, ukuran modul 21x29,7 cm dengan 
ketebalan 0,6 cm yang memuat 70 halaman; 2) kelayakan modul 
penyelesaian tepi pakaian dan macam-macam saku pada mata pelajaran 
dasar-dasar teknologi menjahit siswa kelas X SMK Negeri 3 Klaten 
dilakukan dengan uji coba lapangan skala besar sebanyak 20 siswa 
diperoleh presentase 75% dalam kategori “sangat baik” dan 25% dalam 
kategori “baik”. Secara keseluruhan modul penyelesaian tepian macam-
macam saku “layak” digunakan sebagai media pembelajaran dasar-dasar 
teknologi menjahit kelas X SMK Negeri 3 Klaten. 
   Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang relevan pada 
beberapa mata pelajaran di atas terbukti bahwa keefektifan media 
pembelajaran modul dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Meskipun penelitian pengembangan modul pembelajaran telah banyak 
dilakukan, namun penelitian pengembangan modul pembuatan kemeja 
pada mata pelajaran pembuatan busana industri belum pernah ada. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini akan membuktikan modul pembelajaran 
kemeja layak digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 
Pembuatan Busana Industri di SMK program keahlian busana butik. 
           Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah tentang 
































Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Penyampaian materi hanya 
menggunakan media handout 
dan jobsheet yang menurut siswa 
kurang menarik. 
Pembelajaran akan lebih menarik dan 
mudah dimengerti oleh siswa apabila 
didukung dengan menggunakan 
media pembelajaran 
Pembelajaran dengan media dapat 
mempermudah pembelajaran, memperjelas 
penyajian,mengatasi keterbatasan waktu dan 
daya indera, membentuk siswa menjadi lebih 
termotivasi serta materi pelajaran dapat lebih 
dipahami siswa. 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis menggunakan 
model pengembangan Borg & Gall yang disederhanakan 
Tim Puslitjaknov 2008. 
Modul yang baik diyakini dapat membantu siswa 
dalam proses pembelajaran pembuatan kemeja 
pembuatan busana industri 
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Pengamatan di lapangan terhadap pembelajaran pembuatan kemeja 
menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Berdasarkan beberapa teori yang peneliti kaji, 
pembelajaran akan lebih dimengerti dan dipahami oleh siswa apabila didukung 
dengan menggunakan media pembelajaran. Tercapai tidaknya tujuan yang telah 
ditetapkan dalam proses pembelajaran tergantung dari strategi penyampaian dan 
penggunaan media tersebut.  
Pembelajaran dengan media dapat mempermudah pembelajaran, 
memperjelas penyajian, mengatasi keterbatasan, waktu dan daya indera, 
membentuk siswa lebih termotivasi serta materi pelajaran dapat lebih dipahami. 
Kriteria pemilihan media tersebut adalah dengan mempertimbangkan tujuan 
pembelajaran, kondisi siswa, karakteristik media, strategi pembelajaran, 
ketersediaan waktu dan biaya, serta fungsi media tersebut dalam pembelajaran. 
Salah satu jenis media adalah modul pembelajaran. Pembelajaran menggunakan 
media modul lebih efektif baik bagi siswa maupun pengajar. 
Modul yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan 
bagi siswa. Untuk mengembangkan modul diperlukan prosedur tertentu yang 
sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi pembelajaran yang jelas, 
dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan pembelajaran. Modul 
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, 
didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain 
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.. Modul 
dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari guru 
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pembimbing meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, 
penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai, 
mengukur keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian pelajaran.  
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan kajian teori, peneliti menduga 
bahwa solusi terhadap permasalahan pada pembelajaran membuat Kemeja pada 
mata pelajaran Pembuatan Busana Industri di SMK N 3 Klaten adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa modul. Pengembangan bahan ajar 
perlu dilakukan khususnya untuk mengetahui pengembangan dan kelayakan 
bahan ajar berupa modul yang diharapkan dapat membantu pemahaman siswa 
terhadap materi, menginspirasi serta memotivasi siswa untuk belajar, karena 
modul yang baik diyakini dapat digunakan untuk mempermudah siswa dalam 
proses pembelajaran pembuatan kemeja, maka modul dapat digunakan dalam 
pembuatan kemeja pada mata pelajaran pembuatan busana industri di SMK 
Negeri 3 Klaten. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yang dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam menganalisis data. Pertanyaan penelitian adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana Mengembangkan Modul Pembuatan Kemeja Pada Mata Pelajaran 
Pembuatan Busana Industri di SMK Negeri 3 Klaten, ditinjau dari : 
a. Bagaimana melakukan analisis produk yang akan dikembangkan? 
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b. Bagaimana mengembangkan produk awal? 
c. Bagaimana proses validasi ahli ? 
d. Bagaimana uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk? 
e. Bagaimana uji coba lapangan skala besar dan produk akhir? 
2. Bagaimana Kelayakan Modul Pembelajaran Kemeja Pada Mata Pelajaran 
Pembuatan Busana Industri Di SMK Negeri 3 Klaten ditinjau dari: 
a. Bagaimana fungsi dan manfaat modul? 




















A. Model Pengembangan 
Penelitian dengan judul Pengembangan Modul Pembutan Kemeja Mata 
Pelajaran Pembuatan Busana Industri Untuk Siswa Kelas XI Busana SMK Negeri 
3 Klaten ini merupakan jenis Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development/ R&D). Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran 
untuk materi pembuatan kemeja yang berupa modul. Modul yang dihasilkan 
kemudian divalidasi dan perbaikan desain dengan melakukan revisi terhadap 
produk utama atau sesuai saran-saran dari ahli bahan ajar dan materi, uji coba 
produk dengan melakukan uji lapangan skala kecil, revisi produk dan kemudian 
diuji cobakan kepada siswa pada uji coba lapangan skala besar sebagai modul 
pembelajaran yang layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Metode dan model ini dipilih, karena bertujuan untuk menghasilkan produk 
berupa modul pembelajaran  pembuatan kemeja untuk siswa kelas XI Tata 
Busana SMK Negeri 3 Klaten. Produk yang dikembangkan kemudian diuji 
kelayakan dengan validitas dan uji coba produk serta mengetahui respon dan 







Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada model penelitian dan 
pengembangan yang digunakan mengadaptasi prosedur pengembangan menurut 
Borg & Gall yang telah disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov (2008:11),yaitu: 
melakukan analisis produk yang akan dikembangkan,mengembangkan produk 
awal, validasi ahli dan revisi, uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk, uji 
coba lapangan  skala besar dan produk akhir. Berikut alur pengembangan pada 




Berdasarkan model pengembangan yang dibuat, maka prosedur 
pengembangan modul pembuatan kemeja sistem industri adalah sebagai berikut: 
a.  Research Awal 
Research awal merupakan analisis awal untuk mengetahui kebutuhan 
produk yang akan digunakan dalam pembelajaran pembuatan kemeja yang 
akan digunakan untuk siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Klaten. Research 
awal ini dilakukan dengan cara memberikan lembar penilaian berupa angket 
yang berisi kebutuhan siswa secara internal dan eksternal untuk menunjang 
pembelajaran.  
b. Observasi 
Kegiatan observasi atau pengamatan kelas dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan pelaksanaan pembelajaran terhadap penggunaan bahan ajar yang 
bermanfaat untuk kemajuan proses belajar mengajar. 
c. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru pembuatan busana industri 
di SMK Negeri 3 Klaten. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 
informasi tentang ketersediaan bahan ajar dan kebutuhan terhadap 
pengembangan modul pembuatan kemeja sistem industri. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa keterbatasan bahan 
ajar menyebabkan kurang optimalnya proses dan hasil pembelajaran, sehingga 





1) Guru  
a) Siswa sulit memahami materi pembuatan kemeja, karena medua yang 
diberikan kepada siswa hanya sebatas jobshett dan handout  
b) Belum ada media yang lengkap tentang pembuatan kemeja pada mata 
pelajaran PBI, karena PBI tergolong dalam mata pelajaran baru yang 
diterapkan kurang lebih 2 tahun di SMK Negeri 3 Klaten 
c) Pemahaman siswa kurang karena belum adanya buku pegangan untuk siswa 
belajar secara mandiri 
2) Siswa 
a) Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pembuatan kemeja karena 
media yang diberikan guru tidak lengkap 
b) Siswa belum bias belajar mandiri karena belum adanya buku pegangan untuk 
siswa belajar 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa maka 
diketahui bahwa mata pelajaran PBI dengan materi pembuatan kemeja 
membutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa sebagai buku 
pegangan siswa untuk belajar. Bahan ajar yang dibutuhkan yaitu berupa Modul 






d. Mengkaji Kurikulum 
  Mengkaji Kurikulum dilakukan dengan mengkaji silabus, RPP, materi 
pembuatam kemeja pada mata pelajaran PBI. Hal ini dilakukan agar modul 
pembelajaran yang dibuat tidak menyimpang dari standar yang sudah ada. Tahap 
ini dilakukan bersama dengan guru pengampu secara tukar pendapat. Langkah 
selanjutnya yaitu dengan menyiapkan materi yang akan dibuat dalam modul. 
 
2. Mengembangkan Produk Awal 
Pengembangan produk awal juga disertai dengan merancang apa yang akan 
dicantumkan dalam modul pembuatan kemeja sistem industri. Pada tahap ini 
pembuatan draft modul disusun dalam bentuk desain tampilan modul 
pembelajaran. Tujuan dari pembuatan draft modul adalah untuk melihat apakah 
tata urutan peristiwa yang akan divisualkan telah sesuai dengan garis cerita 
maupun siklus belajarnya. Disamping itu juga apakah kesinambungan alur 
ceritanya sudah lancar. Berikut ini draft modul Pengembangan Modul Pembuatan 
Kemeja Pada Mata Pelajaran Pembuatan Busana Industri: 
1) Menentukan judul modul yang akan dikembangkan 
2) Menetapkan tujuan akhir modul 
3) Menetapkan kompetensi yang dipersyaratkan untuk menunjang 
kompetensi utama 
4) Menetapkan draft modul 
5) Mengembangkan materi yang akan dirancang dalam draft 
6) Memeriksa ulang draft modul yang telah dibuat 
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Adapun isi draft modul, antara lain ialah: 
1) Judul modul : Pembuatan Kemeja Sistem Industri 
kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan modul, glosarium 
2) Pendahuluan berisikan tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
deskripsi, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir dan cek 
kemampuan dasar 
3) Pembelajaran berisikan tentang rencana pembelajaran yang terdiri dari 11 
Kegiatan Belajar Pembuatan Kemeja, tujuan kegiatan belajar, uraian 
materi yang mencakup 5 M (mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi dan mengomunikasikan), rangkuman dan soal-soal latihan 
4) Penutup dan daftar pustaka 
 
3. Validasi Ahli dan Revisi 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument, dalam penelitian ini untuk 
menguji validitas instrument digunakan validitas isi. Validitas isi bertujuan 
untuk menguji butir-butir instrumen dengan cara mengkonsultasikan dengan 
dosen pembimbing kemudian meminta pertimbangan dari ahli untuk 
diperiksa dan dievaluasi secara sistematis. Butir-butir instrument yang telah 
dinyatakan valid dan telah mewakili apa yang hendak diukur oleh ahli 
kemudian dijadikan alat pengumpul data. 
Tahapan-tahapan validasi modul pembuatan kemeja sistem industri  
dilakukan kepada 2 judgment expert yaitu ahli materi dan bahan ajar : 
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a. Ahli Materi 
Validasi ahli materi dalam hal ini berasal dari pakar ahli materi,yaitu 1 
orang guru pengampu mata pelajaran PBI dengan materi pembuatan kemeja 
dan 1 orang dosen yang sesuai dengan pakar materi, yaitu dosen Busana Pria. 
Revisi silakukan yaitu pada bagian materi pembuatan kemeja antara lain: 
menambah materi tentang pengertian kemeja, pembuatan pola kemeja 
dengan lebih jelas dan materi tentang mesin industri. 
b. Ahli Bahan Ajar 
Validasi modul oleh ahli bahan ajar sujumlah 2 orang. Validasi  ini 
berasal dari pakar bahan ajar yaitu guru mata pelajaran PBI dan dosen ahli 
bahan ajar. Kemudian penentuan revisi atau kelanjutan validasi. Revisi 
dilakukan antara lain: mengganti gambar ilustrasi pada cover modul, warna 
background diubah, tata tulis dan spasi disamakan. 
 
4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi Produk 
Uji coba lapangan skala kecil yang dilakukan untuk memberi 
gambaran mengenai sejauh mana pemahaman siswa terhadap modul 
pembuatan kemeja sistem industri dan mengetahui kekurangan serta kendala 
pada saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat dilakukan perbaikan 
untuk uji coba skala besar. Uji coba skala kecil dengan mengambil subjek 
penelitian sebanyak 210 siswa untuk mengetahui pendapat siswa tentang 
modul pembuatan kemeja sistem industri. Penilaian dari siswa ini sangat 
71 
 
penting karena produk ini nantinya akan digunakan oleh guru dan siswa 
sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
5. Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Produk Akhir 
Kegiatan uji coba skala besar ini dilakukan setelah tahap validasi dan uji 
coba skala kecil selesai. Uji coba skala besar ini dilakukan kepada seluruh 
siswa kelas XI busana yang berjumlah 32 siswa. Hasil data yang diperoleh 
dari uji coba skala besar ini dianalisis dan digunakan untuk menyempurnakan 
keseluruhan pengembangan modul pembuatan kemeja sistem industri untuk 
siswa kelas XI busana di SMK Negeri 3 Klaten, sehingga dapat menghasilkan 
modul pembelajaran yang efektf, menarik dan layak digunakan sebagai bahan 
ajar. 
 
C. Sumber Data (Subjek Penelitian) 
Tempat dan waktu penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1.Proses pengembangan modul pembuatan kemeja dilakukan pada bulan 
februari 2017- juni 2017 
2. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Klaten yang beralamat di Jl. 
Merbabu, Klaten. Pemilihan SMK Negeri 3 Klaten sebagai tempat penelitian 
ini berdasarkan pertimbangan bahwa SMK Negeri 3 Klaten yang merupakan 
sekolah negeri yang telah berdiri dan juga memberikan materi ketrampilan 
busana pada kurikulumnya, dan pembuatan kemeja merupakan salah satu 
materi yang ada pada mata pelajaran PBI. Uji coba skala kecil melibatkan 10 
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siswa, sedangkan uji coba skala besar melibatkan siswa kelas XI busana 
yang berjumlah 32 siswa. 
 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode atau teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh 
untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan dengan akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara langsung serta 
sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk analisis kebutuhan lapangan 
sebelum diadakan penelitian. 
2) Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan 
dalam pertemuan tatap muka secara individu 
3) Angket atau kuisioner merupakan  metode pengumpulan data yang memuat 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek 
penelitian. Kuesioner dapat mengungkap banyak hal sehingga dalam waktu 
singkat diperoleh banyak data. Bentuk angket yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah angket non-tes, dimana angket ini sudah disediakan 
jawaban dan diisi dengan cara melingkari (O). Angket ini ditujukan kepada 
ahli bahan ajar, ahli materi, guru mata pelajaran pembuatan busana industri 
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dan siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten. Angket yang ditujukan 
untuk masing-masing responden bertujuan untuk : 
a) Angket untuk ahli materi bertujuan untuk memperoleh data kelayakan dan 
kualitas produk dari segi materi berdasarkan dengan pendapat ahli bahan ajar 
b) Angket untuk ahli bahan ajar bertujuan untuk memperoleh data kelayakan 
kualitas produk dari segi tampilan dan kesesuaian modul berdasarkan 
pendapat ahli bahan ajar 
c) Angket untuk siswa bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk 
menganalisis tingkat keterbacaan  modul oleh siswa 
4) Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperoleh 
berupa dokumentasi foto, data pendukung seperti silabus dan RPP, data 
angket validator dan data angket respon siswa. Data angket dikumpulkan 
sebagai bukti sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
 
a. Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpul data atau instrumen  penelitian merupakan alat bantu 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara 
melakukan pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam  penelitian  ini 
menggunakan  instrument non-tes berupa pedoman angket research awal, lembar 
observasi, pedoman wawancara dan angket atau  kuesioner. Berikut merupakan 
kisi-kisi instrumen penelitian yang digunakan: 
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1) Pedoman Angket Siswa Pada Proses Research Awal 
Pedoman angket siswa pada proses research awal berisi tentang analisis awal 
untuk menentukan produk yang akan dikembangkan dalam pembelajaran 
pembuatan kemeja sesuai dengan kebutuhan inter dan eksternal . Uraian data 
yang akan diungkapkan dan dituangkan dalam bentuk pernyataan dengan dua 
opsi jawaban “Ya” dan “Tidak”. Berikut ini adalah kisi-kisi pedoman angket 
siswa pada proses research awal yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Angket Siswa Pada Proses Research Awal 
No. Aspek Indikator 




2. Faktor eksternal (berasal dari luar) Lingkungan sekolah 
 
2) Lembar Observasi 
Instrumen yang digunakan pada saat observasi adalah lembar observasi. 
Aspek yang diamati adalah fasilitas pembelajaran yang ada di sekolah, sikap 
siswa pada saat pembelajaran, metode dan media yang digunakan guru pada saat 
pembelajaran. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang uraian data yang akan diungkapkan dan 
dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Berikut ini adalah kisi-kisi pedoman 




Tabel 4.  Kisi-Kisi Pedoman Wawancara. 
No. Indikator Jumlah 
Butir 
Sasaran 
1. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran 
1 Guru 
2. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran 
1 Guru 
3. Ketercapaian kompetensi dengan media 
dan metode yang digunakan dari 
pembelajaran 
1 Guru 
4 Sikap siswa saat pembelajaran 1 Guru 
5. Harapan terhadap pengembangan media 1 Guru 
6. Media yang digunakan guru dalam 
pembelajaran 
1 Guru 
7. Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
pembelajaran 
1 Siswa 




3.  Instrumen Angket Kelayakan Modul Ahli Bahan Ajar dan Ahli Materi 
Uji kelayakan media modul pada materi pembuatan kemeja untuk siswa 
kelas XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten menggunakan angket yang diberikan 
kepada ahli bahan ajar dan ahli materi. Angket yang digunakan berupa angket 
non-tes menggunakan skala Guttman  dengan alternatif  pilihan jawaban “Ya” 
untuk Layak dan “Tidak “ untuk “Tidak Layak”. Alternatif jawaban “Ya” untuk 
Layak mendapat bobot skor 1 dan “Tidak “ untuk “Tidak Layak” mendapat bobot 
skor 0. Skala ini dipilih karena peneliti ingin mendapat jawaban yang tegas, 
konsisten dan pasti. 
1. Kisi – Kisi Instrumen Ahli Bahan Ajar 
Instrumen kelayakan modul pembuatan kemeja sistem industri untuk ahli 
bahan ajar dilihat dari aspek fungsi dan manfaat modul, karakteristik tampilan 
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modul, karakteristik  modul sebagai sumber belajar. Kisi-kisi instrument untuk 
ahli bahan ajar dapat dilihat pada Tabel 5. 





Indikator No. Item 





1. Memperjelas penyajian dan mempermudah 
penyajian 
1,2 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
daya indera 
3,4 
3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi 5,6 
4. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau 




tampilan cover  
5. Konsistensi 9,10 
6. Format 11,12 
7. Organisasi 13,14 
8. Daya Tarik 15,16 
9. Ukuran Huruf 17,18 




11. Belajar secara mandiri (self instructional) 21,22,23,24 
12. Materi terdiri dari unit kompetensi (self 
contained) 
25 
13. Berdiri sendiri (stand alone) 26 
14. Memiliki daya adaptif terhadap IPTEK 
(adaptive) 
27 




b) Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
Kisi-kisi untuk instrumen ahli materi memiliki tujuan untuk menilai 
kualitas materi produk penelitian media pembelajaran yang dikembangkan, 
meliputi: pembelajaran dan isi/materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat 




4. Instrumen kelayakan Modul untuk Siswa 
Uji kelayakan modul dengan materi pembuatan kemeja untuk siswa 
dilakukan dengan memberikan angket non-tes kepada siswa kelas XI Busana di 
SMK Negeri 3 Klaten. Angket yang digunakan berupa angket non-tes 
menggunakan skala Likert. Skala ini dipilih untuk memperoleh tanggapan atau 
respon yang lebih rinci dan tegas terhadap media yang dikembangkan dengan 4 
alternatif jawaban yaitu : (4) menunjukkan sangat setuju atau SS, (3) 
menunjukkan setuju atau S, (2) menunujukkan kurang setuju atau KS, (1) 
menunjukkkan sangat tidak setuju atau STS. 
Tabel 7. Kriteria Penilaiam dari Siswa 
Pertanyaan 
Nilai Jawaban 
4 Sangat setuju (SS) 
3 Setuju (S) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat tidak setuju (STS) 
 
Instrumen kelayak media modul pembuatan kemeja untuk siswa kelas XI 
Busana di SMK Negeri 3 Klaten dilihat melalui aspek tampilan, aspek pemilihan 
media, kemanfaatan da nisi materi. Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen untuk 
siswa, dapat dilihat pada Lampiran  Tabel 8. 
 
 
C. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila sesuai untuk mengukur apa 
yang hendak diukur dan hasilnya akan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
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Instrumen dinyatakan reliable apabila instrument tersebut jika digunakan pada 
tempat dan waktu yang lain hasilnya akan tetap sama. 
 
1. Validitas Instrumen 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi (content validity).  
Validasi isi yaitu validasi yang diestimasi lewat penguji terhadap kelayakan atau 
relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau 
melalui judgment expert  (penilaian ahli). Peneliti meminta pertimbangan kepada 
ahli (judgment expert)  untuk mempertimbangkan dan mengevaluasi secara 
sistematis tentang butir-butir instrument apakah sudah mewakili apa yang hendak 
diukur. Butir instrumen disusun dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, 
kemudian peneliti meminta pertimbangan dari para ahli, yaitu ahli materi dan ahli 
bahan ajar. 
Hasil dari reliabilitas instrumen oleh ahli yaitu menyatakan layak 
digunakan untuk bahan ajar dengan hasil setara dari ahli materi yaitu  60 dan 
rerata dari ahli bahan ajar yaitu 29. 
 
2. Reliabiltas Instrumen 
 Reliabilitas  dalam  bahasa Indonesia diambil dari kata reliability, dalam 
bahasa inggris dari kata asal reliable yang artinya dapat dipercaya. Reliabilitas 
berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Rumus 
yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen  pada penelitian ini adalah 





K : Koefisien cohen’s kappa 
Pr(a) : Presentase jumlah pengukuran konsistensi antar rater 
Pr(e) : Presentase jumlah perubahan pengukuran antar rater 
 Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan 
yang tersaji pada Tabel 8 
Tabel 9. Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi (Cohen’s 
Kappa) 
Interval Koefisien (r)  Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,00 Sangat kuat 
(Sugiyono, 2007:231) 
 Hasil reliabilitas yang dilakukan menggunakan cohen’s kappa yaitu 
sebesar 0,758. Dilihat dari tabel pedoman interprestasi cohen’s kappa pada 
kategori kuat. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 
akan digunakan sangat layak. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik atau metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data kuantitaf. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian isntrumen angket 
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oleh ahli materi, ahli bahan ajar dan penilaian siswa pada uji coba skala kecil 
serta uji coba skala besar. Data kuantitatif ini dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Data kuantitatif yang dianalisis dengan statistic deskripstif 
maka akan diperoleh skor rerata (mean), nilai tengah (median), dan nilai yang 








Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
terbanyak) dikurangi kelas interval terdekat sebelumnya) 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
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Penyajian data, hasil uji coba skala kecil dan skala besar diawali 
dengan mencari distribusi frekuensi, langkah pertama yaitu dengan mencari 
kelas interval 4. Kelas interval : 
 K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
N = Jumlah responden 
Validasi pengembangan produk oleh para ahli (ahli materi dan ahli 
bahan ajar) akan dideskripsikan menggunakan skala Guttamn. Skala 
dengan pengukuran tipe ini, terdapat jawaban “Layak” atau “Tidak Layak” 
kategori nilai 1 untuk “layak” dan nilai 0 untuk “tidak layak”. Langkah-
langkah perhitungan adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan mean, median dan modus 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor minimum 
3. Menentukan distribusi frekuensi 
4. Menentukan kelayakan bahan ajar 
Tabel 10. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar Untuk Para Ahli 
Kategori Interval Nilai 
Layak (Skor min +p) ≤ Skor ≤ Skor maks 
Tidak Layak Skor min ≤ Skor ≤ (Skor min + p - 1 





S : Skor responden 
P : Panjang kelas interval 
Smin : Skor terendah 
Smak : Skor tertinggi 
 
Tabel 10. Interprestasi Kategori Penilaian Hasil Validasi Para Ahli 
Kategori Penilaian Interprestasi 
Layak Ahli bahan ajar dan ahli materi menyatakan bahwa modul 
pembuatan kemeja sistem industri baik digunakan sebagai 
bahan ajar sekaligus sumber pembelajaran 
Tidak Layak Ahli bahan ajar dan ahli materi menyatakan bahwa modul 
pembuatan kemeja sistem industri  tidak baik digunakan 
sebagai bahan ajar sekaligus sumber pembelajaran  
 
Kelayakan modul oleh siswa menggunakan skala Likert, yaitu dengan 
menjabarkan variable penelitian menjadi indicator variabel, kemudian indikatir 
tersebut dijadikan sebagai tolok ukur untuk menyusun item-item instrumen yang 
berupa pernyataan. Pada penelitian ini ditentukan 4 alternatif jawaban skala 
Likert berupa “Sangat Setuju” skor 4, “Setuju” skor 3, “Kurang Setuju” skor 2, 
“Tidak Setuju” skor 1. Langkah-langkah perhitungan selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan mean, median dan modus 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor minimum 
3. Menentukan distribusi frekuensi 




Tabel 11. Pedoman kelayakan modul oleh siswa 
Rentang Kategori Penialain 
25-43 Tidak Setuju 
44- 62 Kurang Setuju 
63-81 Setuju 
82-100 Sangat Tidak Setuju 
 
Tabel 12. Interpretasi kelayakan modul 
Kategori Penialain Interpretasi 
Sangat Setuju Siswa sangat mudah memahami isi materi dan tertatik 
dengan bahan ajar modul pembuatan kemeja sistem industri 
Setuju Siswa mudah memahami isi materi dan tertarik dengan 
bahan ajar modul pembuatan kemeja sistem industri 
Kurang Seuju Siswa kurang memahami isi materi dan tertarik dengan 
bahan ajar modul pembuatan kemeja sistem industri 
Sangat Tidak Setuju Siswa tidak memahami isi materi dan tertarik dengan bahan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMGEMBANGAN 
 
A. Research Sebelum Penentuan Pengembangan Produk Awal 
 Dari hasil research awal yang dilakukan dengan cara memberikan angket 
kepada 8 siswa busana kelas XI di SMK Negeri 3 Klaten menunjukkan bahwa 8 
siswa atau 62,5% menyatakan  bahwa siswa membutuhkan modul sebagai 
sumber belajar secara lengkap dan sistematis yang akan dikembangkan oleh 
peneliti. Hal ini dilakukan karena diperoleh data pada research awal, sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan media pembelajaran hanya sebatas jobshet dan handout  yang sudah 
diperbanyak berulang-ulang sehingga hasil jobsheet dan handout  kurang jelas 
sehingga siswa belum dapat mempelajari secara detail 
2. Belum adanya media yang lengkap untuk dijadikan pegangan siswa belajar 
dirumah. 
3. Metode demonstrasi yang digunakan guru kurang efektif dan kurang kondusif 
dikarenakan siswa harus berdesak-desakan untuk melihat langkah-langkah 
pembuatan kemeja yang didemontrasikan guru 
4. Pemahaman siswa kurang karena keadaan yang tidak kondusif pada saat guru 
menjelaskan. 
 Tahap selanjutnya yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. 
Berdasarkan hasil observasi siswa kelas XI busana  dengan guru serta siswa kelas 
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XI Busana tentang PBI. pengampu mata pelajaran pembuatandi SMK Negeri 3 
Klaten, adalah: 
1. Siswa sulit memahami materi pembuatan kemeja, dikarenakan media yang 
diberikan untuk siswa hanya sebatas jobsheet dan handout hasil foto kopian 
dengan kualitas rendah 
2. Belum adanya media yang lengkap membahas materi kemeja yang ada 
diindustri 
3. Belum adanya buku pegangan untuk siswa sebagai fasilitas belajar mandiri 
4. Pemahaman siswa kurang disebabkan keadaan yang tidak kondusif dalam 
pembelajaran menggunakan metode demontrasi 
Setelah dilakukan tahap observasi dengan siswa di dalam 
kelas,dilanjutkan pada tahap wawancara dengan guru dan siswa. Berdasarkan 
wawancara dengan guru pengampu PBI kelas XI Busana, adalah: 
1. Nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran pembuatan kemeja masih di bawah 
KKM ± 50%  
2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode demontrasi, hal ini 
dianggap tidak kondusif karena suasana kelas menjadi tidak kondusif 
3. Media pembelajaran yang digunakan sebatas jobsheet dan handout 
4. Belum adanya media pembelajaran yang lengkap seperti modul yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar 
 Berikut hasil wawancara dengan siswa, sebagai berikut: 
a. Siswa sulit memahami cara pembuatan kemeja dengan sistem industri karena 
media yang digunakan kurang jelas dan lengkap 
b. Siswa belum mempunyai buku pegangan yang dapat digunakan oleh siswa 
untuk belajar mandiri 
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 Setelah melakukan observasi dan wawancara, langkah selanjutnya yaitu 
mengkaji kurikulum atau analisis komponen pembelajaran. 
 
2) Mengkaji Kurikulum 
Langkah yang perlu dilakukan sebelum mengembangkan modul yaitu 
menganalisis kebutuhan dengan cara mengkaji kurikulum SMK Negeri 3 Klaten 
bidang keahlian Busana Butik di SMK Negeri 3 Klaten. Hal ini dilakukan agar 
modul yang dihasilkan  sesuai atau tidak menyimpang dari tujuan  pembelajaran 
yang terdapat pada standar kompetensi. Kurikulum mencakup Standar 
Kelulusan, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Pada pembuatan kemeja 
sistem industri standar kelulusan yaitu harus mencapai skor 80. Standar 
kompetensi yang dipilih untuk pengembangan modul yaitu standar kompetensi 
pembuatan busana industri dan kompetensi dasar : pembuatan busana rumah 
(daster), pembuatan kemeja dan pembuatan celana panjang wanita. Dengan 
kompetensi dasar yang dikembangakan adalah pembuatan kemeja, karena 
kemeja merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai apabila memasuki 
memasuki dunia industri. 
 
3) Analisis kebutuhan modul  
 Modul yang dibuat berdasarkan indikator kompetensi yang harus dicapai 
di SMK Negeri 3 Klaten, teridiri atas (1) mampu menjelaskan pengertian kemeja 
(2) mampu membuat pola kemeja (3) mampu membuat marker layout kemeja (4) 
mampu melakukan penggelaran bahan kemeja (5) mampu memotong bahan 
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kemeja menggunakan gunting industri (6) mampu melakukan numbering dan 
bundling (7) mampu menjahit komponen kerah kemeja (8) mampu menjahit 
manset kemeja (9) mampu menjahit lengan kemeja (10) mampu menggabungkan 
komponen kemeja (11) mampu melakukan finishing kemeja (12) mampu 
menghitung harga jual kemeja secara industri. 
 Sehingga dengan adanya modul pembuatan kemeja sistem indutri yang 
telah memenuhi aspek materi pembelajaran kemeja dan aspek kriteria pemilihan 
bahan ajar, maka modul pembuatan kemeja sistem industri ini dapat digunakan 
oleh guru dan siswa sebagai bahan ajar, sehingga dapat mengoptimalkan proses 
dari hasil belajar siswa. 
 
4) Hasil Pengembangan Produk Awal 
 Setelah melalui tahap analisis produk yang akan dikembangkan, 
kemudian mengembangkan produk awal yaitu pembuatan perencanaan produk 
yang akan dikembangkan yang berupa draft modul. Setelah membuat draft 
modul kemudian mengembangkan produk awal yang merupakan hasil dari 
pembuatan modul kemeja sistem industri sebelum di revisi oleh ahli materi dan 
ahli bahan ajar. Berikut ini hasil pengembangan produk awal pembelajaran 
pembuatan modul kemeja sistem industri yang minimal harus dikuasai siswa: 
(1) mampu menjelaskan pengertian kemeja (2) mampu membuat pola kemeja (3) 
mampu membuat marker layout kemeja (4) mampu melakukan penggelaran 
bahan kemeja (5) mampu memotong bahan kemeja menggunakan gunting 
industri (6) mampu melakukan numbering dan bundling (7) mampu menjahit 
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komponen kerah kemeja (8) mampu menjahit manset kemeja (9) mampu 
menjahit lengan kemeja (10) mampu menggabungkan komponen kemeja (11) 
mampu melakukan finishing kemeja (12) mampu menghitung harga jual kemeja 
secara industri. 
 
5) Validasi Ahli dan Revisi 
 Penilaian dilakukan oleh validator yaitu du ahli materi dan dua ahli bahan 
ajar. Ahli materi terdiri atas satu dosen ahli materi Program Studi Pendidikan 
Teknik Busana dan guru mata pelajaran Pembuatan Busana Industri di SMK 
Negeri 3 Klaten. Saran-saran yang diberikan guna untuk memperbaiki materi 
dan modul yang telah disusun. 
a. Validasi oleh ahli materi 
 Validasi oleh ahli materi dilakukan kepada dua judgment expert yaitu 
dosen dengan mata kuliah busana pria dan guru mata pelajaran pembuatan 
busana industri. 
 Butir pertanyaan terdiri dari 60 butir soal, dengan jumlah responden 2 
orang, skor minimum 0 x 60 = 0, skor maksimum 2 x 60 = 120, jumlah kelas 
interval 2 dan panjang kelas interval 30. Sehingga kriteria kelayakan modul 












Frekuensi Persentase Total 
Layak (Smin + p) ≤ 
S ≤ Smak 
91 ≤ S ≤ 120  1 120 100%  
240 91 ≤ S ≤ 120 2 120 100% 
Tidak 
Layak 
(Smin + p) ≤ 
S ≤ Smin + 
p-1 
60 ≤ S ≤ 90 1 0 0%  
0 60 ≤ S ≤ 90 2 0 0% 
 
Berdasarkan Tabel 13 diatas dapat dilihat bahwa hasil penilaian kelayakan 
materi modul oleh dua ahli materi dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 
120, skor minimum 60, panjang kelas adalah 2 dan panjang interval 30. Dari hasil 
perhitungan skor angket kedua ahli materi yang dapat dilihat pada Tabel 9 bahwa 
skor hasil penilaian dari masing-masing ahli dengan skor ahli materi pertama 120 
dan ahli materi kedua adalah 120 berada pada interval 91 ≤ S ≤ 120. Sehingga 
dapat diinterprestasikan bahwa modul pembuatan kemeja dikatakan “Layak”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa materi yang terdapat dalam modul pembuatan 
kemeja sistem industri layak digunakan sebagai bahan ajar. 
 
b. Validasi oleh ahli bahan ajar 
 Validasi dilakukan kepada 2 judgment expert yaitu dosen ahli media dan 
bahan ajar serta guru pembuatan busana industri. Butir pertanyaan terdiri dari 29 
butir soal. Maka diperoleh skor minimum 0 x 29 = 0, skor maksimum 2 x 29 = 











Frekuensi Persentase Total 
Layak (Smin + p) ≤ 
S ≤ Smak 
44 ≤ S ≤ 58 1 58 100%  
116 44 ≤ S ≤ 58 2 58 100% 
Tidak 
Layak 
(Smin + p) ≤ 
S ≤ Smin + 
p-1 
29 ≤ S ≤ 43 1 0 0%  
0 29 ≤ S ≤ 43 2 0 0% 
 
Berdasarkan Tabel 13 diatas dapat dilihat bahwa hasil penilaian kelayakan 
modul oleh dua ahli bahan ajar dapat diketahui bahwa skor maksimum adalah 58, 
skor minimum 29, jumlah kelas adalah 2 dan panjang interval 14. Dari hasil 
perhitungan skor angka kedua ahli bahan ajar yang dapat dilihat pada tabel 9 
bahwa skor hasil penilaian dari masing-masing ahli dengan skor ahli bahan ajar 
pertama 58 dan ahli media kedua adalah 58 berada pada interval 44 ≤ S ≤ 58. 
Sehingga dapat diinterprestasikan bahwa modul pembuatan kemeja dikatakan 
“Layak”. Jadi dapat disimpulkan bahwa materi yang terdapat dalam modul 
pembuatan kemeja sistem industri layak digunakan sebagai bahan ajar. 
 
1) Hasil Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil dilakukan setelah tahap validasi oleh ahli materi dan 
bahan ajar serta revisi produk sesuai dengan saran para ahli selesai dilakukan. 
Tahap uji coba skala kecil ini dilakukan kepada 10 siswa kelas XI Busana SMK 
Negeri 3 Klaten dengan cara memberikan penilaian dan saran dari aspek 
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tampilan, pemilihan bahan ajar pembelajaran, kemanfaatan bahan ajar dan materi 
pada modul pembuatan kemeja sistem industri melalui angket yang diberikan. 
Angket yang dibuat terdiri atas 79 butir soal pernyataan dengan 4 alternatif 
jawaban yaitu sangat setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2) dan sangat tidak 
setuju (1). Hasil uji coba kemudian dianalisis dengan skala Likert dengan rentang 
skor 1-4. Hasil kriteria penilaian kelayakan modul pembuatan kemeja sistem 
industri disajikan pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa perolehan skor  minimum 
yaitu 79, skor maksimal yaitu 316, jumlah kelas yaitu 4 dan panjang interval 59. 
Tabel 14. Hasil Uji Kelayakan Modul pada Uji Coba Skala Kecil 
Nilai Kategori Hasil Interval Frekuensi Presentase Hasil 
4 Sangat Setuju 262 ≤ S ≤ 316 9 90 % 
3 Setuju 199 ≤ S ≤ 258 1 10 % 
2 Kurang Setuju  139 ≤ S ≤ 198 0 0 % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
79 ≤ S ≤ 138 0 0 % 
Jumlah  10 100% 
 
 Berdasarkan hasil pengolahan data kelayakan modul uji oleh siwa melalui 
uji coba skala kecil menunjukkan skor yang diperoleh adalah mean 267, sehingga 
skor tersebut berada dalam interval 262 ≤ S ≤ 316. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa modul pembuatan kemeja sistem industri berada pada kategori “ sangat 
setuju”, artinya modul pembuatan kemeja sistem industri layak digunakan 
sebagai bahan ajar. Secara rinci hasil uji kelayakan modul uji coba skala kecil 






Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Modul pada Uji Coba Skala Kecil 
No. Aspek Penilaian Jumlah skor Presentase Kategori 
1. Fungsi dan manfaat 
modul 
136 85% Sangat Setuju 
2. Karakteristik tampilan 199 83% Sangat Setuju 
3. Karakteristik bahan ajar 308 80% Sangat Setuju 
4. Materi pembelajaran 2017 90% Sangat Setuju 
 
Berdasarkan Tabel 15. presentase setiap aspek penilaian diperoleh dari 
jumlah skor setiap aspek  penilaian dibagi skor maksimal masing-masing aspek 
penilaian dikali 100%. Respon siswa pada uji coba skala kecil menunjukkan 
bahwa modul pembuatan kemeja sistem industri ini pada aspek fungsi dan 
manfaat modul pada kategori sangat setuju (85%), aspek tampilan modul pada 
kategori sangat setuju (83%), aspek bahan ajar pada kategori sangat setuju (80%) 
dan aspek materi dengan kategori sangat setuju (90%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa uji kelayakan modul pembuatan kemeja sistem industry layak digunakan 




Gambar 4. Diagram Hasil Uji Kelayakan Modul pada Uji Coba Skala Kecil 
 
2) Hasil Uji Coba Skala Besar 
Pada tahap uji coba skala besar yang telah melalui tahap validasi, uji coba 
skala kecil dan revisi. Uji coba skala besar ini dilakukan kepada 32 orang siswa 
kelas XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten dengan cara memberikan penilaian 
pada aspek tampilan, pemilihan bahan ajar, kemanfaatan bahan ajar dan materi 
pada modul pembuatan kemeja sistem industri melalui angket yang telah 
diberikan. Angket yang terdiri dari 79 butir soal pernyataan dengan 4 alternatif 
jawaban yaitu sangat setuju (4), setuju (3), kurang setuju (3), dan sangat tidak 
setuju (1). Hasil uji coba skala besar kemudian dianalisis dengan skala likert  
dengan rentang skor 1-4. Hasil kriteria penilaian kelayakan modul pembuatan 
kemeja sistem industri yang disajikan pada tabel 12 dapat dilihat bahwa 


















85% 83% 80% 90%
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Tabel 16. Hasil Uji Kelayakan Modul pada Uji Coba Skala Besar 
Nilai Kategori Hasil Interval Frekuensi Presentase Hasil 
4 Sangat Setuju 259 ≤ S ≤ 316 26 81,25 %  
3 Setuju 199 ≤ S ≤ 258 6 18,75 % 
2 Kurang Setuju 139 ≤ S ≤ 198 - 0 % 
1 Sangat Tidak 
Setuju 
79 ≤ S ≤ 138 - 0 % 
Jumlah  32 100% 
  
 Berdasarkan hasil pengolahan data kelayakan modul oleh siswa melalui 
uji coba skala besar menunjukkan skor yang diperoleh mean 269, sehingga skor 
tersebut berada dalam interval 262 ≤ S ≤ 316 . Jadi, dapat diinterpretasikan 
bahwa modul pembuatan kemeja sistem industri berada pada kategori Sangat 
Setuju. Modul pembuatan kemeja sistem industri sangat layak digunakan sebagai 
bahan ajar. Secara rinci hasil kelayakan modul pembuatan kemeja sistem industri 
pada uji coba skala besar dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Modul pada Uji Coba Skala Besar 
No. Aspek Penilaian Jumlah skor Presentase Kategori 
1. Fungsi dan manfaat 
modul 
426 83% Sangat Setuju 
2. Karakteristik tampilan 637 83% Sangat Setuju 
3. Karakteristik bahan ajar 1022 80% Sangat Setuju 
4. Materi pembelajaran 6533 91% Sangat Setuju 
 Berdasarkan Tabel 17 presentase setiap aspek penilaian diperoleh dari 
jumlah skor setiap aspek penilaian dibagi skor maksimal masing-masing aspek 
penilaian dikali 100%. Respon siswa pada uji coba skala kecil menunjukkan 
bahwa modul pembuatan kemeja sistem industri ini pada aspek fungsi dan 
manfaat modul pada kategori sangat setuju (83%), aspek tampilan modul pada 
kategori sangat setuju (83%), aspek bahan ajar pada kategori sangat setuju (80%) 
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dan aspek materi dengan kategori sangat setuju (91%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa modul pembuatan kemeja sistem industri layak digunakan sebagai bahan 
ajar. 
 
Gambar 5. Diagram Hasil Uji Kelayakan Modul pada Uji Coba Skala Besar 
 
I. Revisi Produk 
Modul pembelajaran sebelumnya belum dapat dikatakan layak untuk diuji 
cobakan karena masih harus dilakukan revisi demi penyempurnaan produk sesuai 
dengan saran para ahli, terdapat 3 kali revisi dalam pengembangan produk media 
ini, yaitu: 
1. Revisi I 
Revisi pertama dilakukan mengacu pada saran dan komentar dari dosen ahli 
bahan ajar.Adapun bagian yang harus direvisi antara lain: 





















Gambar 6. Penyusunan Daftar Isi Modul  
2)  Warna sampul kurang menarik dan gambar kemeja yang digunakan wanita 
diganti dengan kemeja yang dikenakan pria 
                                   
Gambar 7. Sampul sebelum dan Sesudah Direvis 




Gambar 8. Ukuran Font Dalam Modul Sebelum Direvisi 
4) Belum terdapat halaman kosong 
5) Daftar gambar belum tersedia. 
c. Revisi II 
Revisi kedua mengacu pada saran dan komentar dari dosen ahli materi. Adapun 
saran yang diberikan yaitu: 
1) Menambahkan gambar animasi untuk pembatas antar kegiatan belajar 
                                            






2) Materi cara mengambil ukuran dan pembuatan pola lebih disempurnakan 
                                                                 
Gambar 10. Bagian Materi Pengambilan Ukuran Kemeja 
3) Menambahkan materi tentang pola kemeja yang lebih rinci 
 
Gambar 11. Materi Sebelum Direvisi 
 
Gambar 12. Materi Setelah Direvisi 
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2. Revisi III 
Revisi ketiga mengacu pada saran dan komentar dari guru tata busana di SMK 
Negeri 3 Klaten .Adapun saran yang diberikan yaitu: 
1) Menambahkan materi tentang mesin-mesin yang digunakan di industri 
 
Gambar 13. Penambahan Materi Tentang Materi Mesin Industri 
2) Menambahkan cara menghitung harga jual menggunakan mark-up 
 
Gambar 14. Penambahan Materi Perhitungan Harga Jual Kemeja 
3. Revisi IV 
Revisi keempat mengacu pada saran dan komentar dari siswa kelas XI tata 
busana di SMK Negeri 3 Klaten. Siwa memberikan penilaian saat uji coba skala 
kecil terhadap modul yang telah dibuat. Saran siswa adalah mengkoreski 
kelasalahan ketik.   
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5. Hasil Uji Coba Produk  
 Penentuan keterbacaan modul pembuatan kemeja sistem industri untuk 
siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten diukur melalui uji skala kecil dan 
uji skala besar: 
a. Uji Coba Skala Kecil dan Revisi 
 Modul yang telah divelidasi selanjutnya di uji cobakan kepada subyek 
penelitian. Pada kegiatan ini modul di uji cobakan kepada 10 siswa kelas XI 
Busana di SMK Negeri 3 Klaten. Siswa diberikan angket untuk memberikan 
penilian tehadap modul pembuatan kemeja sistem industri. Angket terdiri dari 79 
butir soal, menggunakan skala Likert  dengan 4 alternatif jawaban. Skor 
minimum adalah 1 x 79 = 79 dan skor maksimum 4 x 79 = 316. 
Tabel 18. Hasil Penilaian Kelayakan Modul Uji Coba Skala Kecil 
Kategori Rentang Jumlah Siswa 
Sangat Setuju 262 ≤ S ≤ 316 9 
Setuju 199 ≤ S ≤ 258 1 
Kurang Setuju 139 ≤ S ≤ 198 0 
Sangat Tidak Setuju 79 ≤ S ≤ 138 0 
Jumlah 10 
 
Tabel 19. Kriteria Kelayakan Modul Uji Coba Skala Kecil 
Kategori Penilaian Interval Nilai Presentase 
Sangat Setuju 262 ≤ S ≤ 316 90 % 
Setuju 199 ≤ S ≤ 258 10% 
Kurang Setuju 139 ≤ S ≤ 198 0  






 Dilihat dari hal ini menunjukkan hasil presentase 90% dari 10 siswa yang 
menyatakan Sangat Setuju atau Layak. 
 
Gambar 15. Kelayakan modul pada uji coba skala kecil 
 
b.Uji coba skala besar  
 Data hasil uji coba skala besar atau lapangan didapatkan dari siswa kelas 
XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten yang menjadi objek penelitian ini. Uji coba 
skala besar ini dilakukan dengan cara memberikan angket penilaian. Jumlah 
siswa yang diambil adalah 32 siswa. Angket terdiri dari 79 butir soal, 
menggunakan skala Likert  dengan  4 alternatif jawaban. Skor maksimal adalah   

























Tabel 20. Hasil Penilaian Kelayakan Modul Uji Coba Skala Besar 
Kategori Rentang Jumlah Siswa 
Sangat Setuju 262 ≤ S ≤ 316 26 
Setuju 199 ≤ S ≤ 258 6 
Kurang Setuju 139 ≤ S ≤ 198 0 
Sangat Tidak Setuju 79 ≤ S ≤ 138 0 
Jumlah 32 
 
Tabel 21. Kriteria Kelayakan Modul Uji Coba Skala Besar 
Kategori Penilaian Interval Nilai Presentase 
Sangat Setuju 262 ≤ S ≤ 316 81,25 % 
Setuju 199 ≤ S ≤ 258 18,75 % 
Kurang Setuju 139 ≤ S ≤ 198 0  
Sangat Tidak Setuju 79 ≤ S ≤ 138 0 
 
 Dilihat dari hal ini menunjukkan hasil presentase 81,25% dari 32 siswa 
yang menyatakan Sangat Setuju atau Layak 
 





















6. Kajian Produk Akhir 
Kajian produk berisi tentang produk akhir yang telah dikembangkan 
dalam penelitian ini. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
produk berupa modul yaitu modul pembuatan kemeja sistem industri. 
Modul pembuatan kemeja sistem industri ini dipelajari 10 kali pertemuan 
dan didalamnya berisi tentang identitas peneliti, materi modul berisikan tentang 
pengertian kemeja, membuat pola kemeja, membuat marker layout kemeja, 
mampu melakukan penggelaran bahan kemeja,mampu memotong bahan kemeja 
menggunakan gunting industri,  mampu melakukan numbering dan bundling, 
mampu menjahit komponen kerah kemeja, mampu menjahit manset kemeja, 
mampu menjahit lengan kemeja, mampu menggabungkan komponen kemeja, 
mampu melakukan finishing kemeja dan  mampu menghitung harga jual kemeja 
secara industri. Isi dari modul pembuatan kemeja sistem industri ini sebelumnya 
telah melewati tahap validasi oleh ahli materi dan bahan ajar, ahli materi untuk 
memastikan bahwa materi yang terdapat di dalam modul tersebut benar dan 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada modul pembelajaran tersebut. 
Pada proses validasi oleh ahli materi, peneliti melakukan perbaikan pada materi 
tentang kemeja sebanyak 3 kali, hingga materi yang ada di modul sesuai dengan 
standar kompetensi pembuatan kemeja. Ahli bahan ajar untuk mengetahui apakah 
modul yang telah dibuat layak untuk bahan ajar, dilihat dari segi tampilan, 
tulisan, background  dan ilustrasi yang digunakan. Pada proses validasi oleh ahli 
bahan ajar, peneliti melakukan perbaikan 2 kali, antara lain memperbaiki cover 
modul dan menyamakan ukuran font.  
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Setelah melakukan validasi oleh ahli materi dan bahan ajar, selanjutnya 
modul pembuatan kemeja sistem industri  yang telah diuji cobakan kepada 10 
siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten, untuk mengetahui tanggapan 
siswa mengenai modul tersebut. Hasilnya penilaian dari siswa baik, layak 
digunakan untuk uji coba skala besar dan disarankan untuk mengecek salah 
ketikan. Langkah terakhir uji coba skala besar, yaitu kepada seluruh siswa kelas 
XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten yang berjumlah 32 siswa, penelitian ini 
dilakukan 2 kali. Penilaian siswa terhadap modul pembuatan kemeja sistem 
industri menyatakan layak digunakan untuk bahan ajar. 
Berikut ini adalah hasil akhir produk modul pembuatan  kemeja sistem 
industri: 
a. Halaman sampul, berisi judul, identitas penulis, dan memberi gambaran isi modul 
b. Judul modul yaitu Pembuatan Kemeja Sistem Industri, menggunakan font 
Tahoma 36, huruf Kapital warna hijau muda. 
c.Ilustrasi berupa gambar kemeja  mengenakan berbagai macam model kemeja 
yang mewakili kegiatan yang akan dilakukan pada pembahasan modul 
d.Peruntukan modul, yaitu SMK Negeri 3 Klaten bidang keahlian Busana kelas XI. 
e. Kata pengantar, berisi ucapan syukur pada alinea pertama, pemaparan singkat 
tentang isi modul serta peran modul  pada alinea ke dua, dan  ucapan terima kasih 
kepada pihak pihak yang telibat dalam penyusunan modul pada alinea ketiga. 
Pada bagian pojok kanan bawah berisi tentang kota penulisan, tanggal dan tahun 
serta tanda tangan penyusun modul.  
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f.Daftar isi, berisikan kerangka isi modul yang dilengkapi dengan nomor halaman 
sehingga memudahkan penggunanya mencari posisi suatu topik pembahasan. 
Yang termuat dalam daftar isi adalah halaman sampul, halaman francis, kata 
pengantar, daftar isi, daftar gambar, glosarium. Pada bab 1 pendahuluan dengan 
isi deskripsi, waktu, prasyarat, petunjukm tujuan akhir dan cek penguasaan 
standar kompetensi. Pada bab 2 berisi halaman tabel kompetensi dasar dan 
indikator pembuatan kemeja dan kegiatan belajar 1 sampai kegiatan belajar 11. 
Bab 3 berisi  halaman evaluasi yang terdiri dari kognitif skill dan psikomotor skil. 
Dan bab 4 berisi halaman  penutup dan daftar pustaka. 
g.Daftar gambar, berisi kerangka isi modul yang dilengkapi halaman-halaman 
gambar yang ada di dalam modul 
h. Daftar tabel, berisi indek halaman tabel yang ada di dalam modul 
i. Peta kedudukan modul,  berisi diagram yang menunjukkan kedudukan modul 
pembuatan kemeja sesuai dengan silabus. 
j. Glosarium, berisi penjelasan tentang arti dari istilah atau kata-kata asing yang 
terdapat di dalam modul pembuatan kemeja sistem industri. Glosarium disusun 
sesuai abjad (dari A-Z) 
k. Pendahuluan, memuat antara lain sebagai berikut: 
l.Standar kompetensi, standar kompetensi yang dikembangkan dalam penyusunan 
modul adalah pembuatan kemeja sistem industri 
m.Deskripsi, memuat penjelasan singkat mengenai kegunaan modul da nisi modul 
pembuatan kemeja sistem industri. Deskrispi terdiri dari 3 alinea yaitu alinea 
pertama memuat pengertian modul, alinea kedua memuat materi-materi yang 
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akan dibahas di dalam modul dan alinea ke tiga memuat harapan penyusun di 
dalam modul pembuatan kemeja. 
n.Waktu, menunjukkan perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
modul pembuatan kemeja sistem industri. Waktu yang dibutuhkan kira-kira 10 
kali pertemuan atau sekitar 20 jam. 
o.Prasyarat, berisi kompetensi yang harus dikuasai sebelum mempelajari modul 
pembuatan kemeja sistem industri. Kompetensi yang harus dimiliki diantaranya 
siswa harus berkompeten dalam membaca desain, berkompeten dalam 
mengambil ukuran, berkompeten dalam membuat pola dan menjahit busana anak 
maupun wanita. 
p.Petunjuk penggunaan modul, berisi tata cara penggunaan modul , pembuatan 
kemeja sistem industri. Baik panduan untuk siswa maupun guru. 
q.Tujuan akhir, berisi tujuan yang akan dicapai oleh siswa serta life skill  yang 
perlu dimiliki oleh siswa yaitu mampu menjelaskan pengertian kemeja, membuat 
pola kemeja, mampu membuat layout marker,  mampu melakukan spreading, 
mampu melakukan cutting, mampu melakukan numbering dan bundling, mampu 
menjahit komponen kerah kemeja, mampu menjahit komponen manset kemeja, 
mampu menjahit lengan kemeja, dan mampu menggabungkan komponen-
komponen kemeja, serta melakukan penyelesaian akhir dan menghitung harga 
jual kemeja. 
r.Cek penguasaan standar kompetensi, berisi tentang daftar pertanyaan yang akan 
mengukur penguasaan awal kompetensi siswa terhadap kompetensi yang akan 
dipelajari pada modul  pembuatan kemeja sistem industri. 
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s.Bab 2. Pembelajaran 
 Kompetensi, berisi kompetensi dasar dan indikator pembuatan kemeja 
yang akan dipelajari pada kegiatan belajar. 
a. Kegiatan belajar 1.  
(1) Tujuan kegiatan belajar 1, berisi tentang tujuan kegiatan belajar 1 yaitu 
sikap, pengetahuan dan ketrampilan tentang persiapan pembuatan pola 
kemeja dan pembuatan pola kemeja 
(2) Mengamati,  merupakan  kegiatan belajar, seperti membaca, 
mendengarkan, melihat. Pada kegiatan belajar 1 siswa diminta untuk 
membaca dan memahami materi tentang kemeja, cara mengambil ukuran 
dan cara membuat  pola kemeja lengan  panjang, serta mesin-mesin yang 
digunakan di industri untuk menjahit kemeja. 
(3) Menanya,  merupakan proses mengajukan pertanyaan  tentang kemeja yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 1 siswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang kemeja 
pada lembar kerja yang telah disediakan. 
(4) Mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi, kegiatan belajar seperti 
halnya melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks. 
Pada kegiatan belajar 1 ini siswa diminta untuk membuat kelompok 
berisikan 2 orang atau teman sebangku. Siswa diminta bekerja kelompok 
untuk praktik menyiapkan peralatan membuat pola kemeja dan praktik 
mengukur dress form pria untuk membuat ukuran kemeja pria. Kemudian 
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siswa mengisi lembar kerja yang telah disediakan dengan ukuran yang telah 
didapatkan. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan mengomunikasikan atau 
menyampaikan informasi dari hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada 
kegiatan belajar 1 siswa diminta untuk membuat kelompok beranggotakan 
4 orang siswa. Siswa diminta untuk bekerja sama dalam membuat pola 
kemeja ukuran L skala 1:4 sesuai dengan desain yang telah disiapkan yang 
kemudian di grading ke dalam ukuran M dan XL skala 14. Kemudian 
dibuat laporan kerja kelompok.  
(6) Rangkuman, berisi tentang ringkasan materi. Dalam rangkuman kegiatan 
belajar 1 berisi pengertian kemeja secara ringkas, tingkat kesulitan dalam 
proses pembuatan kemeja dan ukuran yang diperlukan dalam membuat pola 
kemeja. 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 1 berisi tes unjuk kerja siswa yaitu siswa 
diminta untuk membuat pola kemeja lengan panjang sesuai dengan desain 
dan ukuran yang disediakan kemudian dikerjakan pada lembar jawaban 
yang tersedia. 
b. Kegiatan Belajar 2 
(1) Tujuan kegiatan belajar 2, berisi tentang tujuan belajar layout marker 
kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang harus 
dikuasai siswa setelah mempelajari materi layout marker kemeja. 
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(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 2 layout marker kemeja, siswa diminta untuk 
membaca, melihat dan memahami materi layout marker kemeja mulai dari 
persiapan marker, mengetahui jenis-jenis marker, dan langkah-langkah 
layout marker kemeja serta bagaimana quality check layout marker kemeja 
di industri.  
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami atau dikuasai. Pada kegiatan belajar 2 yang menjelaskan 
layout marker kemeja, siswa diminta untuk membuat pertanyaa tentang 
materi layout marker  yang belum dipahami dan menuangkan ke dalam 
lembar kerja yang tersedia. 
(4) Mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi, kegiatan ini seperti halnya 
melakukan eksperimen atau uji coba dengan membaca sumber referensi 
lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 2 tentang layout marker kemeja 
siswa diminta untuk membentuk kelompok kerja dengan teman 2-4 orang 
siswa. Siswa diminta untuk mencoba melakukan layout marker kemeja, 
dimulai dari menyiapkan alat dan bahan untuk layout marker, dan mencoba 
untuk mengatur peletakan marker seefisien mungkin pada bahan-bahan 
yang disediakan. Siswa diminta untuk mendokumentasikan hasil layout 
marker mereka ke dalam foto dan siswa diminta untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang telah disediakan. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang telah dikumpulkan serta menyampaikan 
111 
 
informasi dari hasil pengamatan. Pada kegiatan belajar 2 layout marker, 
siswa diminta untuk membentuk kelompok dan mendiskusikan tentang 
menyusun layout marker dengan mempertimbangkan rasio dan corak 
bahan. Dan mencoba mengatur komponen marker kemeja berdasarkan 
desain yang telah disediakan. Kemudian siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil layout marker kemeja mereka. 
(6) Rangkuman, berisi tentang ringkasan materi-materi yang dipaparkan. Pada 
kegiatan belajar 2 layout marker ini berisi ringkasan proses pembuatan 
layout marker kemeja dan tahap pembuatan marker. 
(7) Tugas,dalam kegiatan belajar 2 layout marker kemeja. Siswa diminta untuk 
membuat pola kemeja lengan panjang sesuai dengan desain dan ukuran 
yang telah disediakan, lalu mencoba menggrading pola kemeja menjadi 
ukuran S, dan mencoba menentukan rasio layout marker sesuai dengan 
break down size buyer dan mengerjakan tugas pada lembar yang telah 
disediakan. 
c. Kegiatan belajar 3 
(1) Tujuan kegiatan belajar 3 berisi tentang tujuan belajar spreading bahan 
kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang harus 
dikuasai oleh siswa setelah mempelajari materi spreading bahan kemeja. 
2. Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 3 tentang spreading bahan kemeja, siswa 
diminta untuk membaca dan memahami materi spreading bahan kemeja 
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mulai dari pengertian spreading, persiapan spreading, langkah spreading 
bahan kemeja. 
3. Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang materi 
spreading bahan kemeja yang belum dikuasai atau dipahami dari hal yang 
telah diamati untuk memperoleh informasi. Pada kegiatan belajar 3 
spreading bahan kemeja, siswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang 
materi spreading bahan kemeja yang belum dikuasai dan menuliskannya 
dalam lembar kerja yang telah disediakan. 
4. Mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi, kegiatan belajar ini seperti 
halnya melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks. Pada 
kegiatan belajar 3 spreading bahan kemeja ini, siswa diminta membentuk 
kelompok kerja dan mencoba untuk mempraktikan proses spreading bahan 
kemeja. 
5. Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan mengkomunikasikan atau 
menyampaikan informasi dari hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada 
kegiatan belajar 3 spreading bahan kemeja ini, siswa diminta untuk membuat 
kelompok kerja dengan mendiskusikan proses spreading bahan kemeja dari 
internet. Yang kemudian hasil diskusi tersebut dipresentasikan. 
6. Rangkuman, berisi tentang ringkasan materi. Dalam rangkaian kegiatan 




7. Tugas, dalam kegiatan belajar 3 spreading bahan kemeja berisi soal-soal 
untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi spreading.  
(d) Kegiatan belajar 4 
(1) Tujuan kegiatan belajar 4 berisi tujuan belajar tentang cutting bahan kemeja 
yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang harus dikuasai 
siswa setelah mempelajari materi cutting bahan kemeja. 
(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 4 cutting bahan kemeja siswa diminta untuk 
membaca dan memahami materi cutting bahan kemeja. Dimulai dari materi 
pengertian cutting dan tahapan cutting bahan kemeja. 
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 4 cutting bahan kemeja. Siswa diminta untuk membuat 
pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan mengenai materi cutting 
bahan kemeja 
(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 4 ini siswa 
diminta melalukan uji coba cutting bahan kemeja dan menuliskan dalam 
lembar portolio. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 4 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang cutting  bahan di 
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garmen. Dengan menganalisa dari perbedaan dan kemampuan mesin cutting 
yang digunakan. Dari hasil diskusi tersebut kemudian di presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 4 tentang cutting 
bahan kemeja. Rangkuman memuat materi secara singkat tentang  pengertian 
cutting dan tahapan-tahapan cutting. 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 4 cutting bahan kemeja berisi soal-soal yang 
bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam menguasai materi 
cutting. 
(e) Kegiatan belajar 5 
(1) Tujuan kegiatan belajar 5 berisi tujuan belajar tentang numbering dan 
bundling yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang harus 
dikuasai siswa setelah mempelajari materi numbering dan bundling kemeja. 
(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 5 numbering dan bundling kemeja siswa 
diminta untuk membaca dan memahami materi numbering dan bundling 
kemeja. Dimulai dari materi pengertian numbering dan bundling dan tahapan 
numbering dan bundling kemeja. 
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 5 numbering dan bundling kemeja. Siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan mengenai 
materi numbering dan bundling kemeja 
115 
 
(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 5 ini siswa 
diminta melalukan uji coba numbering dan bundling kemeja dan menuliskan 
dalam lembar portolio. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 5 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang numbering dan 
bundling di garmen. Dari hasil diskusi tersebut kemudian di presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 5 tentang 
numbering dan bundling kemeja. Rangkuman memuat materi secara singkat 
tentang  pengertian numbering dan bundling dan tahapan-tahapan numbering 
dan bundling. 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 5 numbering dan bundling kemeja berisi soal-




(f) Kegiatan belajar 6 
(1) Tujuan kegiatan belajar 6 berisi tujuan belajar tentang menjahit komponen 
kerah kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang 




(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 6  menjahit komponen kerah kemeja siswa 
diminta untuk membaca dan memahami materi menjahit komponen kerah 
kemeja. Dimulai dari materi penjelasan kerah kemeja dan tahapan menjahit 
komponen kerah kemeja 
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 6 menjahit komponen kerah kemeja. Siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan mengenai 
materi menjahit komponen kerah kemeja yang belum dipahami. 
(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 6 ini siswa 
diminta melalukan identifikasi jenis-jenis kerah kemeja dengan browsing 
internet dan menuliskan dalam lembar kerja individu siswa. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 6 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang proses menjahit 
komponen kerah kemeja pria kualitas ekspor. Dari hasil diskusi tersebut 
kemudian di presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 6 tentang 
menjahit komponen kerah kemeja. Rangkuman memuat materi secara 
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singkat tentang  pengertian kerah kemeja dan proses menjahit komponen 
kerah kemeja. 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 6 menjahit komponen kerah kemeja berisi 
soal-soal yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam 
menguasai materi menjahit komponen kerah kemeja. 
(g) Kegiatan belajar 7. 
(1) Tujuan kegiatan belajar 7 berisi tujuan belajar tentang menjahit komponen 
manset lengan kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari materi menjahit komponen 
manset lengan kemeja 
(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 7  menjahit komponen manset lengan kemeja 
siswa diminta untuk membaca dan memahami materi menjahit komponen 
manset lengan kemeja. Dimulai dari materi penjelasan manset lengan kemeja 
dan tahapan menjahit komponen manset lengan kemeja 
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 7 menjahit komponen manset lengan kemeja. Siswa diminta 
untuk membuat pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan 
mengenai materi menjahit komponen kerah kemeja yang belum dipahami. 
(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 7 ini siswa 
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diminta melalukan identifikasi jenis-jenis manset lengan kemeja dengan 
browsing internet dan menuliskan dalam lembar kerja individu siswa. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 7 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang proses menjahit 
komponen manset lengan kemeja. Dari hasil diskusi tersebut kemudian di 
presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 7 tentang 
menjahit komponen manset lengan kemeja. Rangkuman memuat materi 
secara singkat tentang  pengertian manset lengan kemeja dan proses menjahit 
komponen manset lengan kemeja. 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 7 menjahit komponen manset lengan kemeja 
berisi soal-soal yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam 
menguasai materi menjahit komponen manset lengan kemeja. 
(h) Kegiatan belajar 8 
(1) Tujuan kegiatan belajar 8 berisi tujuan belajar tentang menjahit lengan 
kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang harus 
dikuasai siswa setelah mempelajari materi menjahit lengan kemeja 
(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 8  menjahit lengan kemeja siswa diminta 
untuk membaca dan memahami materi menjahit lengan kemeja. Dimulai dari 
materi penjelasan lengan kemeja dan tahapan menjahit lengan kemeja 
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(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 8 menjahit lengan kemeja. Siswa diminta untuk membuat 
pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan mengenai materi 
menjahit lengan kemeja yang belum dipahami. 
(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 8 ini siswa 
diminta melalukan identifikasi cara menjahit slit besar dan kecil pada lengan 
kemeja dengan browsing internet dan menuliskan dalam lembar kerja 
individu siswa. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 8 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang proses menjahit slit 
besar dan kecil pada lengan kemeja. Dari hasil diskusi tersebut kemudian di 
presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 8 tentang 
menjahit lengan kemeja. Rangkuman memuat materi secara singkat tentang  
kualitas hasil menjahit lengan kemeja dan proses menjahit lengan kemeja. 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 8 menjahit lengan kemeja berisi soal-soal 
yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam menguasai materi 
menjahit komponen manset lengan kemeja. 
(i) Kegiatan belajar 9 
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(1) Tujuan kegiatan belajar 9 berisi tujuan belajar tentang penggabungan 
komponen kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
yang harus dikuasai siswa setelah mempelajari materi penggabungan 
komponen kemeja 
(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 9  penggabungan komponen kemeja siswa 
diminta untuk membaca dan memahami materi penggabungan komponen 
kemeja. Dimulai dari materi penjelasan penggabungan komponen kemeja 
dan tahapan penggabungan komponen kemeja 
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 9 penggabungan komponen kemeja. Siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan mengenai 
materi penggabungan komponen kemeja yang belum dipahami. 
(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 9 ini siswa 
diminta melalukan uji coba membuat alur proses menjahit kemeja sesuai 
dengan desain kemeja yang telah disiapkan dan menuliskan dalam lembar 
kerja individu siswa. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 9 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang proses 
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penggabungan komponen kemeja. Dari hasil diskusi tersebut kemudian di 
presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 9 tentang 
penggabungan komponen kemeja. Rangkuman memuat materi secara singkat 
tentang  penjelasana penggabungan komponen kemeja. 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 9 penggabungan komponen kemeja berisi 
soal-soal yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam 
menguasai materi penggabungan komponen kemeja. 
(j) Kegiatan belajar 10. 
(1) Tujuan kegiatan belajar 10 berisi tujuan belajar tentang penyelesaian akhir 
kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang harus 
dikuasai siswa setelah mempelajari materi penyelesaian akhir kemeja 
(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 10  penyelesaian akhir kemeja, siswa diminta 
untuk membaca dan memahami materi penyelesaian akhir kemeja. Dimulai 
dari materi penjelasan penyelesaian akhir kemeja dan tahapan penyelesaian 
akhir kemeja 
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 10  penyelesaian akhir kemeja. Siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan mengenai 
materi menjahit penyelesaian akhir kemeja yang belum dipahami. 
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(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 10 ini siswa 
diminta melalukan identifikasi teknik packing kemeja pada sebuah laman 
internet yang telah ditentukan dan menuliskan dalam lembar kerja individu 
siswa. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 10 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang proses penyelesaian 
akhir kemeja. Dari hasil diskusi tersebut kemudian di presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 10 tentang 
penyelesaian akhir kemeja. Rangkuman memuat materi secara singkat 
tentang  penjelasan penyelesaian akhir kemeja 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 10 penggabungan komponen kemeja berisi 
soal-soal yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam 
menguasai materi penyelesaian akhir kemeja. 
(k) Kegiatan belajar 11 
(1) Tujuan kegiatan belajar 11 berisi tujuan belajar tentang perhitungan harga 
jual kemeja yang ditinjau dari sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang 
harus dikuasai siswa setelah mempelajari materi perhitungan harga jual 
kemeja 
(2) Mengamati, merupakan kegiatan belajar seperti membaca, mendengar dan 
melihat. Pada kegiatan belajar 11  perhitungan harga jual kemeja, siswa 
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diminta untuk membaca dan memahami materi perhitungan harga jual 
kemeja. Dimulai dari materi penjelasan perhitungan harga jual kemeja  
(3) Menanya, merupakan proses mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
belum dipahami dari hal yang diamati untuk memperoleh informasi. Pada 
kegiatan belajar 11  perhitungan harga jual kemeja. Siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan pada lembar kerja yang telah disediakan mengenai 
materi menjahit perhitungan harga jual kemeja yang belum dipahami. 
(4) Mengeksplorasi, merupakan kegiatan belajar seperti halnya eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks. Pada kegiatan belajar 11 ini siswa 
diminta melalukan identifikasi perhitungan harga jual kemeja pada sebuah 
laman internet yang telah ditentukan dan menuliskan dalam lembar kerja 
individu siswa. 
(5) Mengasosiasi dan mengkomunikasikan, merupakan kegiatan menalar 
mengolah informasi yang dikumpulkan dan menyampaikan informasi dari 
hasil pengamatan mengerjakan tugas. Pada kegiatan belajar 11 ini siswa 
diminta membuat kelompok dan mendiskusikan tentang perhitungan harga 
jual kemeja. Dari hasil diskusi tersebut kemudian di presentasikan 
(6) Rangkuman, berisi ringkasan materi. Pada kegiatan belajar 11 tentang 
penyelesaian akhir kemeja. Rangkuman memuat materi secara singkat 
tentang  perhitungan harga jual kemeja 
(7) Tugas, dalam kegiatan belajar 10 penggabungan komponen kemeja berisi 
soal-soal yang bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa dalam 




Teknik atau  metode evaluasi harus disesuaikan dengan ranah yang dinilai serta 
indikator keberhasilan yang diacu. Evaluasi terletak pada bab 3, dalam modul 
ini menggunakan evaluasi dengan soal pilihan ganda yang terdiri dari 50 soal 
dan soal essai 25 soal yang diambil dari materi-materi yang telah disampaikan. 
Hal ini berguna untuk mengukur kemampuan siswa dalam pemahaman materi 
yang telah dipaparkan di dalam modul pembuatan kemeja sistem industri. 
 Penutup, dalam modul ini penutup terletak pada bab 4 dengan isi permohonan 
maaf pada alinea pertama penutup tentang kekurangan-kekurangan yang 
terdapat dalam pemaparan materi modul pembuatan kemeja sistem industri dan 
harapan penyusun modul, agar modul ini bermanfaat yang dijabarkan pada 
alinea kedua penutup. 
t. Kunci Jawaban, dalam modul pembuatan kemeja sistem industri kunci modul 
evaluasi dibuat terpisah dari modul agar dapat mengukur kemampuan siswa 
secara sungguh-sungguh. 
u. Daftar Pustaka, berisi daftar referensi yang digunakan sebagai acuan dalam 
penulisan modul dan disusun sesuai alfabetis. Daftar pustaka ini terletak pada 









SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, didapatkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul pembuatan kemeja sistem industri dengan 
menggunakan model Borg & Gall yang disederhanakan Tim Puslitjaknov, 
meliputi langkah pengembangan sebagai berikut: a) analisis  kebutuhan 
produk dengan cara menganalisis silabus yang digunakan di sekolah, 
melakukan observasi dan melakukan wawancara dengan guru dan siswa 
tentang pelajaran pembuatan busana industri b) pengembangan produk awal, 
dengan membuat rancangan modul atau draft modul c) validasi ahli dan 
revisi, ahli materi menyatakan layak dengan revisi anatara lain menambah 
materi tentang pembuatan pola kemeja dan memberikan masukan tentang 
penambahan materi mesin-mesin yang digunakan di industri garmen, ahli 
bahan ajar memberikan masukan untuk mengganti gambar cover modul dan 
menyamakan ukuran font d) uji coba skala kecil dan revisi, uji coba skala 
kecil dilakukan kepada 10 siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten 3 
dengan hasil mean 267 dan dalam kategori layak, pada proses revisi siswa 
memberikan masukan untuk mengkoreksi kesalahan ketik e) uji coba skala 
besar dan produk akhir, uji coba skala besar melibatkan seluruh siswa kelas 
XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten yang berjumlah 32 siswa. Dengan hasil 
mean 269 dan dalam kategori layak digunakan sebagai bahan ajar.  
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2. Kelayakan modul pembuaatan kemeja sistem industri pada mata pelajaran 
pembuatan busana industri untuk siswa kelas X Busana di SMK Negeri 3 Klaten, 
menurut ahli materi dan bahan ajar. Kelayakan modul pembuatan kemeja sistem 
industri dinyatakan layak. Pada uji coba skala kecil dengan melibatkan 10 siswa 
dengan hasil mean 267 dan presentase 90% siswa menyatakan bahwa modul 
sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. Uji coba skala besar dengan 
melibatkan seluruh siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 3 Klaten dengan 
jumlah 32 siswa. Hasil uji coba skala besar menyatakan bahwa modul pembuatan 
kemeja sistem industri sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dengan hasil 
mean 269 dan presentase 81,25 % siswa menyatakan sangat layak.  
 
B. Keterbatasan Produk 
 Modul pembuatan kemeja sistem industri mempunyai keterbatasan sebagai 
berikut: 
2. Membutuhkan waktu yang lama dalam menyusun modul 
3. Membutuhkan biaya yang sangat banyak untuk mencetak modul 
 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan lebih lanjut yang diharapkan pada modul pembuatan 
kemeja sistem industri ini adalah: 
1. Untuk pengembangan lebih lanjut sebaiknya ditambah dengan materi yang 








Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, berikut beberapa saran 
yang dapat peneliti sampaikan: 
1.  Mengembangkan modul pembuatan kemeja sistem industri harus dilakukan 
dengan teliti sesuai dengan prosedur pengembangan modul ,karena dalam proses 
pengembangan modul diperlukan ketelitian dalam menganalisis kebutuhan 
modul dan memilih materi yang akan ditulis pada modul, agar hasil 
pengembangan modul lebih maksimal dan modul dapat digunakan sebagai 
bahan ajar. 
2. Berdasarkan hasil uji kelayakan modul pembuatan kemeja sistem industri yang 
dinyatakan layak, maka guru hendaknya dapat menggunakan modul pembuatan 
kemeja sistem industri ini sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran busana 
industri agar siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran pembuatan 
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No. Kompetensi Inti / Kompetensi Dasar 
1. 3.44 Menentukan persiapan marker layout kemeja secara industri 
2. 4.44 Membuat marker layout kemeja secara industri 
3. 3.45 Menentukan tahapan menggelar bahan kemeja secara industri 
4. 4.45 Menggelar bahan kemeja secara industri 
5. 3.46 Menentukan tahapan menggunting bahan kemeja secara industri 
6. 4.46 Menggunting bahan kemeja secara industri 
7. 3.47 Menjelaskan cara memberi tanda pada komponen kemeja secara 
industri 
8. 4.47 Memberi tanda jahitan pada komponen kemeja secara industri 
9. 3.48 Menentukan cara pembuatan tiket dan label komponen kemeja 
secara industri 
10. 4.48 Membuat tiket dan label pada komponen kemeja secara industri 
11. 3.49 Menentukan cara pemasangan tiket dan label pada komponen 
kemeja secara industri 
12. 4.49 Memasang tiket dan label pada komponen kemeja secara industri 
13. 3.50 Menentukan teknik mengikat komponen kemeja secara industri 
14. 4.50 Mengikat komponen-komponen kemeja secara industri 
15. 3.51 Menjelaskan teknik menjahit saku kemeja secara industri 
16. 4.51 Menjahit komponen saku kemeja secara industri 
17. 3.52 Menjelaskan teknik menjahit komponen kerah kemeja secara 
industri 
18. 4.52 Menjahit komponen kerah kemeja secara industri 
19. 3.53 Menjelaskan teknik menjahit komponen manset lengan kemeja 
secara industri 
20. 4.53 Menjahit komponen manset lengan kemeja secara industri 
21. 3.54 Menjelaskan teknik menjahit komponen lengan kemeja secara 
industri 
22. 4.54 Menjahit komponen lengan kemeja secara industri 
23. 3.55 Menjelaskan cara penggabungan komponen-komponen kemeja 
secara industri 
24. 4.55 Menggabungkan komponen-komponen kemeja secara industri 
25. 3.56 Menjelaskan teknik penyelesaian akhir kemeja secara industri 
26. 4.56 Melakukan penyelesaian akhir kemeja secara industri 
27. 3.57 Menjelaskan teknik penyetrikaan kemeja secara industri 
28. 4.57 Menyetrika kemeja secara industri 
29. 3.58 Menentukan teknik mengemas kemeja secara industri 
30. 4.58 Mengemas kemeja secara industri 
31. 3.59 Menentukan perhitungan harga jual kemeja secara industri 






















HASIL OBSERVASI DI KELAS XI TATA BUSANA  
DI SMK NEGERI 3 KLATEN 
 
Observasi dilaksanakan pada : 
Hari/tanggal : Senin, 13 Maret 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas dan perpustakaan 
Adapun hasil observasi adalah sebagai berikut: 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Penggunaan media 
 Papan tulis v  Digunakan untuk hal-hal terbatas 
 Gambar/Chart  V  
 Modul  V  
 Buku Pelajaran  V  
 Jobsheet/Handout v  Diedarkan sehari sebelum mata 
pelajaran yang akan diberikan 
 LCD/Komputer v   
 Lain-lain v  Fragmen, Ms.Powerpoint 
2.  Penggunaan Metode  
 Ceramah v  Teori 
 Diskusi v   
 Tanya jawab v   
 Demontrasi v  Demontrasi langsung kurang 
efektif karena guru harus membagi 
siswa dalam kelompok kecil untuk 
menjelaskan materi praktik dan 
didemokan berkali-kali 
 Presentasi v   
 Pemberian tugas v   
3. Sikap siswa 
 Memperhatikan 
penjelasan guru 
v  Sebagian besar memperhatikan 
penjelasan guru terutama yang 
duduk di depan 
 Bertanya pada guru v  Sebagian kecil siswa yang bertanya 
kepada guru dan hanya sebatas 
siswa tertentu saja 
 Siswa sibuk ngobrol  v  Hal ini terjadi pada saat praktikum 
atau mengerjakan tugas kelompok 
 Bermain HP v  Beberapa siswa bermain hp secara 
sembunyi-sembunyi terutama 
tempat duduk paling belakang 
 Semangat/Antusias v  Awalnya siswa antusias dan 
semangat mengikuti pembelajaran 
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tapi hanya bertahan sebentar. 
4.  Keterbatasan referensi 
materi membuat 
kemeja secara industri 
untuk siswa 
v  Buku-buku tentang kemeja pria 
tidak terlalu banyak jika 
dibandingkan mata pelajaran lain. 
Di perpustakaan hanya terdapat 
beberapa buku tua yang membahas 



























HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN PBI 
 DI SMK NEGERI 3 KLATEN 
 
Observasi dilaksanakan pada : 
Hari/tanggal :  Selasa,14 Maret 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas dan perpustakaan 
Adapun wawancara adalah sebagai berikut: 
No.  Pertanyaan Jawaban 
1. Media apa yang ibu gunakan 
pada mata pelajaran PBI materi 
pembuatan kemeja? 
Saya menggunakan fragmen/ contoh 
benda jadi dan untuk teori saya 
biasanya menggunakan 
jobshett/handout  
2. Metode pembelajaran apa yang 
ibu terapkan pada mata pelajaran 
PBI materi pembuatan kemeja? 
Tergantung materi yang akan dibahas, 
jika materi membuat kemeja saya 
menggunakan ceramah, diskusi, 
presentasi dan praktek. Jika saat 
praktek siswa saya bagi menjadi 
kelompok lalu saya demontrasikan ke 
setiap kelompok 
3.  Apakah dengan metode dan 
media tersebut siswa sudah dapat 
mencapai kompetensi yang 
diharapkan? 
Sebagian besar belum. Walaupun 
dalam setiap pembelajaran 
menggunakan jobsheet/handout sudah 
ada langkah kerja dan contoh benda 
jadi tapi siswa masih kelihatan 
bingung. Jadi saya mendemontrasikan 
langsung perkelompok karena 
memang media prakteknya berukuran 
kecil ,dan jujur sebenarnya saya 
kewalahan jika mendemokan berkali-
kali ke siswa apalagi waktu hanya 2 
jam pembelajaran serta siswa yang 
juga sering molor mengumpulkan 
tugas. 
4. Bagaimana sikap siswa sendiri 
saat pembelajaran membuat 
kemeja? 
Awalnya siswa antusias tapi hanya 
bertahan sebentar. Mungkin karena 
praktik membuat kemeja sedikit rumit 
pada saat pembuatan kerah kemeja. 
Sehingga siswa yang kurang antusias 
tidak bertanya kepada saya malah 
memilih ngobrol dengan teman. 
5. Apakah harapan ibu terhadap 
media pembelajaran untuk materi 
pembuatan kemeja yang akan 
Saya harap, media yang akan 
dikembangkan bisa juga digunakan 
sebagai bahan ajar. Karena PBI 
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dikembangkan? temasuk dalam mata pelajaran yang 
bisa dikatakan baru, sehingga referensi 
untuk guru-guru juga masih minim. 
Saya harap ada media atau bahan ajar 
yang dapat menarik perhatian siswa 
untuk belajar secara mandiri dan tidak 




























HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA MATA PELAJARAN PBI 
 DI SMK NEGERI 3 KLATEN 
 
Wawancara dilaksanakan pada: 
Hari/tanggal : Kamis, 16 Maret 2017 
Waktu  : 09-00- 09.30 
Tempat  : Diruang kelas 
Sasaran  : 32 siswa kelas XI Tata Busana 
Adapun hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Media apa yang guru gunakan pada 
mata pelajaran PBI pembuatan 
kemeja ? 
Guru menggunakan contoh benda 
jadi, jobsheet dan handout. 
Kadang-kadang power point saat 
teori 
2. Dengan media yang digunakan guru, 
apakah kalian merasa kesulitan saat 
pembelajaran? 
Ada kesulitan, Langkah-langkah 
yang ada dijobsheet atau handout 
kadang tidak jelas karena hanya 
fotokopian. 
3. Menurut kalian apakah solusi dan 
saran agar pembelajarab pembuatan 
kemeja menjadi lebih mudah? 
Kalau bisa ada media yang 
lengkap dengan langkah dan 
contoh yang jelas, serta menarik 
dan mudah dipahami. Jadi kami 
bisa mengerjakan tugas dirumah 


















































Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Modul Pembuatan Kemeja Oleh 














1.  Ketepatan isi materi dengan silabus 1 
2. Ketepatan tujuan 2,3,4 
3. Materi dibagi dalam sub-sub bahasan 5 
4. Kejelasan materi:  
a.  Pengertian kemeja, contoh kemeja, cara 
mengambil ukuran kemeja, ukuran standar 
kemeja, keterangan cara membuat pola 
kemeja 
6,7,8,9,10 
b. Pengertian layout marker, persiapan dan 
tahapan layout marker, proses layout 
marker, kualitas hasil layout marker 
11,12,13,14 
 
c. Pengertian spreading, proses spreading, 
kualitas hasil spreading  
15,16,17 
d. Pengertian cutting, jenis-jenis mesin cutting, 
persiapan dan tahapan cutting, kualitas 
hasil cutting  
18, 19,20,21 
e. Pengertian numbering dan bundling, 
persiapan numbering, bundling, tiket dan 
label, tahapan numbering, bundling, tiket 
dan label, kualitas hasil numbering, 
bundling, tiket dan label  
22,23,24,25 
f. Pengertian kerah kemeja, persiapan menjahit 
kerah kemeja, proses menjahit kerah 
kemeja, kualitas hasil kerah kemeja 
26,27,28,29 
g. Pengertian manset kemeja, illustrasi 
macam-macam manset kemeja, proses 
menjahit manset kemeja, kualitas hasil 
menjahit manset kemeja 
30,31,32,33 
h. Pengertian lengan kemeja, persiapan 
menjahit lengan kemeja, proses menjahit 
lengan kemeja, kualitas hasil menjahit 
lengan kemeja 
34,35,36,37 
i. Pengertian assembling, persiapan 
assembling, proses assembling 
38,39,40 
j. Pengertian finishing dan proses pressing 41,42 
k. Pengertian packaging, proses packaging, 
teknik melipat kerah kemeja, teknik  





5. Tingkat kesulitan materi 48 






7. Kejelasan petunjuk penggunaan modul 52,53,54 
8. Kesesuaian dengan prosedur pengajaran yang 
ditentukan 
55 
9. Kemudahan penggunaan 56 
10. Kejelasan bahasa yang digunakan 57 
11. Ketepatan evaluasi materi 58,59 












INSTRUMEN  KELAYAKAN MODUL 
OLEH AHLI MATERI 
 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Industri 
Standart Kompetensi : Membuat Kemeja 
Kompetensi Dasar :  
1. Pola Kemeja 
2. Marker Layout 
3. Spreading 
4. Cutting 
5. Numbering dan Bundling 
6. Menjahit kerah kemeja 
7. Menjahit manset kemeja 
8. Menjahit lengan kemeja 
9. Penggabungan komponen-komponen kemeja 
10. Penyelesaian akhir kemeja 
Penyusun  :Yashinta Ajeng  Setyaayu Raharjanti 
Validator  :  
Tanggal   : 
Petunjuk  : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh Ahli Materi pembelajaran kemeja 
2. Validasi ini terdiri dari aspek materi modul pembuatan kemeja sistem industri 
3. Kriteria penilaian adalah “Ya” atau “Tidak” 
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan 
dengan memberikan tanda melingkari (          ).  
5. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada 
tempat yang telah disediakan 
 
A. Pernyataan 
No. Pertanyaan Kriteria 
Ya Tidak 
(1) (2) (3) (4) 
 Fungsi dan Manfaat Media   
1. Isi materi pada modul disesuaikan dengan materi 
pembelajaran pembuatan kemeja sistem industri yang 
ada di SMK Negeri 3 Klaten 
Ya Tidak 
2. Kompetensi dasar sesuai dengan standart kompetensi 
pembuatan kemeja 
Ya Tidak 
3. Komptensi dasar sesuai dengan tujuan belajar Ya Tidak 




5. Materi pada sub-sub pokok bahasan sesuai dengan 
silabus 
Ya Tidak 
6. Pengertian kemeja diuraikan dengan jelas  Ya Tidak 
7. Contoh gambar kemeja lengan panjang diuraikan 
dengan jelas 
Ya Tidak 
8. Cara pengambilan ukuran kemeja pria Ya Tidak 
9. Ukuran standart kemeja pria diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
10. Keterangan cara membuat pola kemeja pria dijabarkan 
secara jelas dan urut 
Ya Tidak 
11. Pengertian layout marker diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
12. Persiapan dan tahapan merancang bahan jelas Ya Tidak 
13. Proses pembuatan layout marker diuraikan secara 
sistematis 
Ya Tidak 
14. Pemeriksaan mutu hasil layout marker  diuraikan 
dengan jelas 
Ya Tidak 
15. Pengertian spreading diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
16. Proses spreading diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
17. Pemeriksaan mutu hasil spreading diuraikan dengan 
jelas 
Ya Tidak 
18. Pengertian cutting diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
19. Jenis-jenis mesin cutting, kelebihan dan 
kekuranganmesin cutting  diuraikan dengan jelas 
Ya Tidak 
20. Persiapan dan tahapan cutting diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
21. Pemeriksaan mutu hasil cutting  diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
22. Pengertian numbering dan bundling diuraikan dengan 
jelas 
Ya Tidak 
23. Persiapan numbering dan bundling, tiket dan label 
diuraikan dengan jelas 
Ya Tidak 
24. Tahapan numbering dan bundling, tiket dan label 
diuraikan dengan jelas 
Ya Tidak 
25. Pemeriksaan mutu hasil numbering dan bundling, tiket 
dan label diuraikan dengan jelas 
Ya Tidak 
26. Pengertian kerah kemeja diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
27. Persiapan menjahit kerah kemeja diuraikan dengan 
jelas dan sistematis 
Ya Tidak 
28. Proses menjahit kerah kemeja diuraikan dengan jelas 
dan sistematis 
Ya Tidak 
29. Pemeriksaan mutu hasil jahitan kerah kemeja 
diuraikan dengan jelas 
Ya Tidak 
30. Pengertian manset kemeja diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
31. Ilustrasi macam-macam manset kemeja digambarkan 
dengan jelas 
Ya Tidak 





33. Pemeriksaan mutu hasil jahitan manset kemeja 
diuraikan dengan jelas 
Ya Tidak 
34. Pengertian lengan kemeja diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
35. Persiapan menjahit lengan kemeja diuraikan dengan 
jelas dan sistematis 
Ya Tidak 
36. Proses menjahit lengan kemeja diuraikan dengan jelas 
dan sistematis 
Ya Tidak 
37. Pemeriksaan mutu hasil jahitan lengan kemeja 
diuraikan dengan jelas 
Ya Tidak 
38. Pengertian assembling diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
39 Persiapan assembling kemeja diuraikan dengan jelas 
dan sistematis 
Ya Tidak 
40. Proses menjahit assembling diuraikan dengan jelas dan 
sistematis 
Ya Tidak 
41. Pengertian finishing kemeja diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
42. Proses pressing  kemeja diuraikan dengan jelas dan 
sistematis 
Ya Tidak 
43. Pengertian packaging diuraikan dengan jelas Ya Tidak 
44. Proses packaging kemeja diuraikan dengan jelas dan 
sistematis 
Ya Tidak 
45. Teknik melipat kerah kemeja diuraikan dengan jelas 
dan sistematis 
Ya Tidak 
46. Teknik packaging kemeja diuraikan dengan jelas dan 
sistematis 
Ya Tidak 
47. Macam-macam pengepakan di industry garment 
diuraikan dengan jelas  
Ya Tidak 
48. Tingkat kesulitan isi materi yang ada pada modul 
sesuai dengan kemampua siswa 
Ya Tidak 
49. Ketercapaian materi disesuaikan dengan alokasi waktu 
yang telah ditentukan 
Ya Tidak 
50. Materi yang disajikan dalam modul dapat dipahami 
oleh siswa 
Ya Tidak 
51. Materi modul pembuatan kemeja dapat memotivasi 
siswa dalam belajar 
Ya Tidak 
52. Petunjuk penggunaan modul dibuat secara jelas Ya Tidak 
53. Materi yang disampaikan dalam modul ini dapat 
dipahami siswa, karena di dalam kegiatan 
pembelajaran didukung dengan gambar dan proses 
kerja 
Ya Tidak 
54. Petunjuk penggunaan modul dibuat secara jelas  Ya Tidak 
55. Isi materi modul pembelajaran pembuatan kemeja 
sistem industri sesuai dengan prosedur pengajaran 
pada standar kompetensi membuat kemeja kelas XI di 
SMK Negeri 3 Klaten 
Ya Tidak 
56. Modul pembuatan kemeja secara industri dapat Ya Tidak 
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digunakan siswa secara mudah  
57. Penggunaan bahasa mudah dipahami oleh siswa Ya Tidak 
58. Evaluasi tugas sesuai dengan kemampuan siswa Ya Tidak 
59. Soal uji kompetensi disajikan pada akhir bab 
pembelajaran sesuai dengan tujuan kopetensi 
pembelajaran 
Ya Tidak 
60. Meteri sesuai untuk siswa SMK kelas XI Tata Busana 













Berdasarkan validasi diatas maka pengembangan “Modul Pembuatan Kemeja 
Sistem Industri” pada mata pelajaran pembuatan busana industri untuk siswa 
kelas XI  Tata Busana di SMK Negeri 3 Klaten, dinyatakan: 
a. Layak digunakan tanpa revisi 
b. Layak digunakan dengan revisi 

















Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Modul Pembuatan Kemeja 





Indikator No. Item 





2. Memperjelas penyajian dan mempermudah 
penyajian 
1,2 
16. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
daya indera 
3,4 
17. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi 5,6 
18. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau 




tampilan cover  
19. Konsistensi 9,10 
20. Format 11,12 
21. Organisasi 13,14 
22. Daya Tarik 15,16 
23. Ukuran Huruf 17,18 




25. Belajar secara mandiri (self instructional) 21,22,23,24 
26. Materi terdiri dari unit kompetensi (self 
contained) 
25 
27. Berdiri sendiri (stand alone) 26 
28. Memiliki daya adaptif terhadap IPTEK 
(adaptive) 
27 














INSTRUMEN  KELAYAKAN MODUL 
OLEH AHLI BAHAN AJAR 
 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Industri 
Standart Kompetensi : Membuat Kemeja 
Kompetensi Dasar :  
11. Pola Kemeja 
12. Marker Layout 
13. Spreading 
14. Cutting 
15. Numbering dan Bundling 
16. Menjahit kerah kemeja 
17. Menjahit manset kemeja 
18. Menjahit lengan kemeja 
19. Penggabungan komponen-komponen kemeja 
20. Penyelesaian akhir kemeja 
Penyusun  :Yashinta Ajeng  Setyaayu Raharjanti 
Validator  :  
Tanggal   : 
Petunjuk  : 
1. Lembar validasi ini diisi oleh Ahli Media pembelajaran kemeja 
2. Validasi ini terdiri dari aspek media modul pembuatan kemeja sistem industri 
3. Kriteria penilaian adalah “Ya” atau “Tidak” 
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom skala penilaian yang telah disediakan 
dengan memberikan tanda melingkari (          ).  
5. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya dapat memberikan saran pada 
tempat yang telah disediakan 
 
Keterangan : 
No. Kriteria Keterangan 
1. Ya Layak 









No. Pertanyaan Kriteria 
Ya Tidak 
(1) (2) (3) (4) 
A. Fungsi dan Manfaat Modul Pembuatan Kemeja Sistem Industri 
1. Penggunaan modul pembuatan kemeja sistem industri 
ini memperjelas materi bagi siswa karena materi yang 
terdapat dalam modul ringkas dan jelas 
Ya Tidak 
2. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini 
memperjelas materi karena didukung dengan gambar 
atau ilustrasi 
Ya Tidak 
3. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini dapat 
mempermudah proses pembelajaran karena 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa 
Ya Tidak 
4. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini dapat 
memberikan kesempatan untuk siswa dapat menentukan 
waktu dan tempat belajar sesuai keinginan 
Ya Tidak 
5. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar karena tampilan yang 
menarik dan penyusunan kegiatan pembelajaran yang 
menarik 
Ya Tidak 
6. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini memberi 
kesempatan siswa mengekspresikan cara-cara belajar 
yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. 
Ya Tidak 
7. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini dapat 
memotivasi siswa untuk belajar dan mengetahui tingkat 
pemahaman materi yang dikuasai 
Ya Tidak 
8. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini 
memungkinkan siswa mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya karena dilengkapi dengan soal-soal latihan 
dan kunci jawaban 
Ya Tidak 
B. Karakteristik Tampilan Modul dan Karakteristik Modul Sebagai Sumber 
Belajar 
9. Penulisan teks dalam modul pembuatan kemeja sistem 
industri menggunakan spasi yang konsisten 
Ya Tidak 
10. Penulisan teks dalam modul pembuatan kemeja sistem 
industri menggunakan batas-batas pengetikan atau 
margin  yang konsisten 
Ya Tidak 
11. Modul pembuatan kemeja sistem industry dicetak 
menggunakan kertas yang konsisten pada setiap 
halamannya 
Ya Tidak 
12. Penulisan teks dalam modul pembuatan kemeja sistem 
industri menggunakan format pemisahan antara isi dan 




13. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini 
menggunakan format cetak miring untuk penulisan 
istilah bahasa asing 
Ya Tidak 
14. Modul pembuatan kemeja sistem industri ini 
menggunakan format tulisan cetak tebal untuk 
menekankan hal-hal yang penting 
Ya Tidak 
15. Modul pembuatan kemeja sistem industri disertai 
gambar yang disesuaikan dengan proporsinya sehingga 
terlihat menarik perhatian siswa 
Ya Tidak 
16. Modul pembuatan kemeja sistem industri menggunakan 
kombinasi warna dan gambar pada sampulnya sehingga 
terlihat menarik 
Ya Tidak 
17. Modul pembuatan kemeja sistem industri menggunakan 
jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca 
Ya Tidak 
18. Modul pembuatan kemeja sistem industri menggunakan 
huruf yang konsisten 
Ya Tidak 
19. Modul pembuatan kemeja sistem industri 
mencantumkan soal-soal latihan dan lembar kerja siswa 
yang ditulis menggunakan huruf dan spasi yang 
konsisten 
Ya Tidak 
20. Modul pembuatan kemeja sistem industri menggunakan 
spasi kosong untuk membedakan bab atau kegiatan 
pembelajaran yang berbeda 
Ya Tidak 
C. Karakteristik Modul Pembuatan Kemeja Sistem Industri sebagai Sumber 
Belajar 
21. Komponen-komponen dalam modul pembuatan kemeja 
sistem industri dapat meningkatkan motivasi siswa 
belajar mandiri (self instructional) 
Ya Tidak 
22. Tujuan instruksional dalam modul pembuatan kemeja 
sistem industri telah dirumuskan dengan jelas 
Ya Tidak 
23. Materi pembelajaran dalam modul pembuatan kemeja 
sistem industri dikemas secara sistematis sehingga 
memudahkan siswa belajar secara tuntas 
Ya Tidak 
24. Modul pembuatan kemeja sistem industri dilengkapi 
dengan comtoh dan ilustrasi yang mendukung 
penjelasan materi pembelajaran 
Ya Tidak 
25. Modul pembuatan kemeja sistem industri terdiri dari 
materi dalam unit kompetensi atau sub-kompetensi 
sehingga siswa dapat mempelajari suatu kompetensi 
secara tuntas ( self-contained) 
Ya Tidak 
26. Penggunaan modul pembuatan kemeja sistem industri 
yang dikembangkan tidak bergantung pada media lain ( 
stand alone) 
Ya Tidak 
27. Materi modul pembuatan kemeja sistem industri sesuai 




28. Modul pembuatan kemeja sistem industri mudah 
dipelajari oleh siswa ( user friendly), karena bahasa 
yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
siswa 
Ya Tidak 
29. Modul pembuatan kemeja sistem industri menggunakan 
kalimat yang sederhana dan istilah-istilah yang umum 












Berdasarkan validasi diatas maka pengembangan “Modul Pembuatan Kemeja 
Sistem Industri” pada mata pelajaran pembuatan busana industri untuk siswa 
kelas XI  Tata Busana di SMK Negeri 3 Klaten, dinyatakan: 
d. Layak digunakan tanpa revisi 
e. Layak digunakan dengan revisi 






















Hasil Validasi Ahli 



























































































Perhitungan Kelayakan oleh Ahli Materi 









REKAPITULASI HASIL VALIDASI AHLI MATERI  
No butir Ahli Materi 1 Ahli Materi 2 Jumlah 
1 1 1 2 
2 1 1 2 
3 1 1 2 
4 1 1 2 
5 1 1 2 
6 1 1 2 
7 1 1 2 
8 1 1 2 
9 1 1 2 
10 1 1 2 
11 1 1 2 
12 1 1 2 
13 1 1 2 
14 1 1 2 
15 1 1 2 
16 1 1 2 
17 1 1 2 
18 1 1 2 
19 1 1 2 
20 1 1 2 
21 1 1 2 
22 1 1 2 
23 1 1 2 
24 1 1 2 
25 1 1 2 
26 1 1 2 
27 1 1 2 
28 1 1 2 
29 1 1 2 
30 1 1 2 
31 1 1 2 
32 1 1 2 
33 1 1 2 
34 1 1 2 
35 1 1 2 
36 1 1 2 
37 1 1 2 
38 1 1 2 
40 1 1 2 
41 1 1 2 
42 1 1 2 
43 1 1 2 
174 
 
44 1 1 2 
45 1 1 2 
46 1 1 2 
47 1 1 2 
48 1 1 2 
49 1 1 2 
50 1 1 2 
51 1 1 2 
52 1 1 2 
53 1 1 2 
54 1 1 2 
55 1 1 2 
56 1 1 2 
57 1 1 2 
58 1 1 2 
59 1 1 2 
60 1 1 2 




















Perhitungan Penilaian Kelayakan oleh Ahli Materi  
Jumlah Soal  = Jumlah butir soal x rater 
   = 60 x 1 = 60 
Skor minimum = skor terendah x jumlah soal 
   = 1 x 60 = 60 
Skor maksimum  = skor tertinggi x jumlah soal 
   = 2 x 60 = 120 
Rentang   = skor tertinggi – skor terendah 
   = 120 – 60 = 60 
Jumlah kategori  = 2 
Panjang kelas interval (P) = rentang : jumlah kategori 
         = 60 : 2 = 30 
Hasil kriteria penilaian oleh ahli materi:  
Nilai Kategori Skor Hasil 
2 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 90 ≤ S ≤ 120 
1 Tidak Layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 60≤ S ≤ 89 
 
Jumlah skor yang didapat  = (kategori x hasil) + (kategori x hasil) 
    = (2 x 60) + ( 1 x 0) 
    = 120 
Hasil persentase  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 
 x 100% 
    = 
120
120
 x 100% 









Reliabilitas oleh Ahli Materi 
 




Ahli 1*Ahli 2 
















Ahli 1*Ahli 2 Crosstabulation 
Count 
 Ahli  


























Measure of agreement Kappa 
N of Valid Cases 
.785 
120 
.207 4.656 .000 
a. not assuming the null hypothesis 












Ahli Bahan Ajar 
1 
Ahli Bahan Ajar 
2 
Jumlah 
1 1 1 2 
2 1 1 2 
3 1 1 2 
4 1 1 2 
5 1 1 2 
6 1 1 2 
7 1 1 2 
8 1 1 2 
9 1 1 2 
10 1 1 2 
11 1 1 2 
12 1 1 2 
13 1 1 2 
14 1 1 2 
15 1 1 2 
16 1 1 2 
17 1 1 2 
18 1 1 2 
19 1 1 2 
20 1 1 2 
21 1 1 2 
22 1 1 2 
23 1 1 2 
24 1 1 2 
25 1 1 2 
26 1 1 2 
27 1 1 2 
28 1 1 2 
29 1 1 2 







Perhitungan Penilaian Kelayakan oleh Ahli Bahan Ajar 
Jumlah Soal  = Jumlah butir soal x rater 
   = 29 x 1 = 29 
Skor minimum = skor terendah x jumlah soal 
   = 1 x 29 = 29 
Skor maksimum  = skor tertinggi x jumlah soal 
   = 2 x 29 = 58 
Rentang   = skor tertinggi – skor terendah 
   = 58 – 29 = 29 
Jumlah kategori  = 2 
Panjang kelas interval (P) = rentang : jumlah kategori 
         = 29 : 2 = 14,5 =  14 
 
Hasil kriteria penilaian oleh ahli bahan ajar adalah: 
Nilai Kategori Skor Hasil 
1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ Smaks 44  ≤ S ≤ 58 
0 Tidak Layak Smin ≤ S ≤ Smin + (P-1) 29 ≤ S ≤ 43 
 
Jumlah skor yang didapat  = (kategori x hasil) + (kategori x hasil) 
    = (2 x 29) + ( 1 x 0) 
    = 58 
Hasil persentase  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 
 x 100% 
    = 
29
29
 x 100% 








Reliabilitas oleh Ahli Bahan Ajar 
 




Ahli 1*Ahli 2 
















Ahli 1*Ahli 2 Crosstabulation 
Count 
 Ahli  


























Measure of agreement Kappa 
N of Valid Cases 
.785 
58 
.207 4.656 .000 
c. not assuming the null hypothesis 







































Indikator No. Item 






1. Memperjelas penyajian 1 
2. Mempermudah pembelajaran 1 
3. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu 
dan daya indera 
2 
4. Membangkitkan motivasi belajar 2 
5. Mengatasi sikap pasif siswa 3 





7.Menarik minat belajar siswa 5 
8. Kesesuaian judul dengan isi modul 6 
9. Bentuk dan ukuran huruf 7 
10. Daya Tarik 8 
11. Format  9 





13. Belajar secara mandiri  11 
14. Materi terdiri dari unit kompetensi 12 
15. Berdiri sendiri 13 
16. Memiliki daya adaptif terhadap IPTEK 14 
17. Bersahabat dengan penggunanya 15 
18. Guru sebagai fasilitator 16 
19. Glosarium 17 
20. Meningkatkan keaktifan siswa 18 
21. Perumusan tujuan intruksional jelas 19 








23. Ketepatan isi materi dengan silabus 21,22 
24. Ketepatan tujuan 23,24 
25. Materi dibagi dalam sub-sub 25 
26. Kejelasan materi 
a.  Pengertian, contoh gambar, cara 
mengambil ukuran, ukuran standar 





b.  Pengertian, persiapan dan tahapan, 











d. Pengertian, jenis-jenis mesin, 
persiapan dan tahapan dan  kualitas 




e. Pengertian, persiapan, tahapan dan 
kualitas hasil numbering, bundling, 




f. Pengertian, persiapan menjahit, 





g.  Pengertian, illustrasi macam-
macam, proses menjahit dan  





h. Pengertian, persiapan menjahit 
proses menjahit dan, kualitas hasil 












k. Pengertian, proses, teknik melipat 
kerah kemeja, teknik  packaging 




27. Tingkat kesulitan materi   68 
28. Ketercapaian materi 69 
29. Pemahaman materi   70  
30. Meningkatkan motivasi siswa belajar 71 
31. Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
72 
32. Kejelasan gambar dan proses kerja 73 
32. Kesesuaian dengan prosedur 
pengajaran yang ditentukan 
74 
33.Kemudahan penggunaan 75 
34. Kejelasan bahasa yang digunakan 76 
35. Ketepatan evaluasi materi 77,78 

















































Hasil Uji Keterbacaan oleh Siswa 























ANALISIS DATA HASIL UJI COBA SKALA KECIL 
 Jumlah Soal  = 79 x 1 
    = 79 
 Skor Minimal (Smin) = 1 x 79 
    = 79 
 Skor Maksimal(Smak)= 4 x 79 
    = 316 
 Rentang  = 316-79 
    = 237 
 Jumlah Kategori = 4 
 Panjang Kelas Interval= 237 : 4 
    = 59, 25 (59) 
 
Hasil kriteria penilaian uji coba skala kecil: 
Nilai Kategori Interval Nilai Hasil 
Interval 
Frekuensi Presentase  
4 Sangat 
Setuju 
(Smin+3p)≤ S ≤ 
Smak 
262 ≤ S ≤ 
316 
9 90% 
3 Setuju (Smin+2p) ≤ S ≤ 
(Smin+3p-1) 





(Smin+p)≤ S ≤ 
(Smin+2p-1) 






Smin ≤ S ≤ 
(Smin+p-1) 
79 ≤ S ≤ 
137 
0 0% 










VAR00002   








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 256 1 3.1 8.3 8.3 
263 1 3.1 8.3 16.7 
264 1 3.1 8.3 25.0 
265 2 6.3 16.7 41.7 
267 2 6.3 16.7 58.3 
268 3 9.4 25.0 83.3 
275 1 3.1 8.3 91.7 
278 1 3.1 8.3 100.0 
Total 12 37.5 100.0  
Missing System 20 62.5   

















Hasil Uji Keterbacaan oleh Siswa 























ANALISIS DATA HASIL 
 UJI COBA SKALA BESAR (LAPANGAN) 
 
Jumlah Soal   = Jumlah soal x Jumlah responden 
= 79 x 1 
     = 79 
 Skor Minimal (Smin)  =  Skor terendah x jumlah soal  
= 1  x 79 
     = 79 
 Skor Maksimal(Smak) =  skor tertinggi x jumlah soal 
= 4 x 79 
     = 316 
 Rentang   =  Skor tertinggi – skor terendah  
= 316-79 
     = 237 
 Jumlah Kategori  = 4 
 Panjang Kelas Interval (p)  =  Rentang : Jumlah kategori 
=237: 4 













Hasil kriteria penilaian uji coba skala besar: 
Nilai Kategori Interval Nilai Hasil Interval Frekuensi Presentase 
4 Sangat 
Setuju 
(Smin+3p)≤ S ≤ Smak 259 ≤ S ≤ 316 26 81,25% 
3 Setuju (Smin+2p) ≤ S ≤ 
(Smin+3p-1) 
199 ≤ S ≤ 258 6 18,75% 
2 Kurang 
Setuju 
(Smin+p)≤ S ≤ 
(Smin+2p-1) 




Smin ≤ S ≤ (Smin+p-1) 79 ≤ S ≤ 138 - - 
























VAR00001   





a. Multiple modes exist. The 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 235 1 3.1 3.1 3.1 
241 1 3.1 3.1 6.3 
245 1 3.1 3.1 9.4 
246 1 3.1 3.1 12.5 
256 2 6.3 6.3 18.8 
261 3 9.4 9.4 28.1 
262 1 3.1 3.1 31.3 
263 1 3.1 3.1 34.4 
264 1 3.1 3.1 37.5 
265 2 6.3 6.3 43.8 
266 1 3.1 3.1 46.9 
268 3 9.4 9.4 56.3 
271 3 9.4 9.4 65.6 
272 2 6.3 6.3 71.9 
275 1 3.1 3.1 75.0 
278 1 3.1 3.1 78.1 
280 1 3.1 3.1 81.3 
285 1 3.1 3.1 84.4 
295 1 3.1 3.1 87.5 
297 1 3.1 3.1 90.6 
299 1 3.1 3.1 93.8 
300 1 3.1 3.1 96.9 
195 
 
301 1 3.1 3.1 100.0 
































Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 






















Dokumentasi Kegiatan Pengambilan Data 
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